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ABSTRAK 
 
Eka Nur Fatmawati. 2019. Hubungan Lingkungan Pergaulan Teman Sebaya 
dengan Akhlak Siswa Kelas V di MIN 5 Sragen Tahun 2018/2019. Program 
Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Hardi, S.Pd., M.Pd 
Kata Kunci : Lingkungan Pergaulan, Teman Sebaya, Akhlak Siswa 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh minimnya kesadaran siswa untuk 
bersikap atau berakhlak baik. Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui 
lingkungan pergaulan teman sebaya siswa kelas V di MIN 5 Sragen Tahun 
2018/2019, 2) mengetahui akhlak siswa kelas V di MIN 5 Sragen Tahun 2018/2019, 
3) mengetahui hubungan lingkungan pergaulan teman sebaya dengan akhlak siswa 
kelas V di MIN 5 Sragen Tahun 2018/2019.  
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif korelasional. 
Tempat penelitian di MIN 5 Sragen. Waktu penelitian pada bulan Februari sampai 
Juni 2019. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V di MIN 5 Sragen 
sebanyak 100 siswa. Sampel penelitian sebanyak 80 siswa. Teknik yang digunakan 
dalam pengambilan sampel adalah cluster sampling. Teknik pengumpulan data 
menggunakan angket. Uji coba instrument validitas menggunakan teknik validitas 
konstruk. Sedangkan reliabilitas menggunakan teknik reliabilitas koefisien alpha. 
Pengujian hipotesis menggunakan korelasi product moment, sebelum dilakukan 
analisis maka dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dengan teknik Chi 
Kuadrat. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Lingkungan pergaulan teman 
sebaya siswa kelas V di MIN 5 Sragen Tahun 2018/2019 pada sub indikator situasi 
tempat bermain masih kurang, sebanyak 43,125% atau 35 siswa menjawab sering 
pada pernyataan bermain di dalam kelas. 2) Akhlak siswa kelas V di MIN 5 Sragen 
Tahun 2018/2019 pada sub indikator beribadah dan berdoa kepada Allah masih 
kurang, sebanyak 55% atau 44 siswa menjawab kadang-kadang pada pernyataan 
melaksanakan sholat tepat waktu. 3) Berdasarkan uji hipotesis menggunakan 
korelasi product moment diketahui 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 0,428. Sedangkan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan 
N=30 adalah 0,220. Karena 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 0,428 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,220 maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 
diterima. Jadi, ada hubungan antara lingkungan pergaulan teman sebaya dengan 
akhlak siswa kelas V di MIN 5 Sragen Tahun 2018/2019 dalam kategori sedang.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Akhlak merupakan salah satu ajaran dalam agama Islam, dan akhlak 
yang baik harus dipegang oleh setiap muslim. Akhlak disebut sebagai kondisi 
atau sifat seseorang yang meresap dalam jiwa sehingga pelaku akan melakukan 
perbuatan secara spontan dan tanpa dibuat-buat (Nur, 2015:137). Akhlak 
tersebut ialah ukuran kemanusiaan yang hakiki serta bagian yang tak terpisahkan 
dalam kehidupan manusia. Sehingga bisa disebut akhlak adalah insting yang 
dibawa setiap manusia sejak dilahirkan.  
Pengertian di atas dapat diketahui bahwa akhlak adalah sifat-sifat yang 
dibawa manusia sejak lahir dan tertanam kuat dalam diri seseorang serta selalu 
ada pada dirinya. Seiring dengan perkembangan individu akhlak yang dibawa 
sejak lahir tersebut akan berdampak pada berbagai hal, bergantung pada ke arah 
mana akhlak tersebut mendasari aktivitas individu (Furqon, 2010:12). Sehingga 
akhlak tersebut bisa berdampak baik tetapi juga bisa berdampak buruk. Pada 
zaman sekarang, akhlak yang baik sangat sulit diterapkan dan bahkan banyak 
terjadi kemerosotan akhlak.  
Kemerosotan akhlak banyak terjadi akibat dampak negatif dari 
kemajuan teknologi dan globalisasi. Menurut Abdullah dan Safarina (2015:117) 
fakta sosial sekarang memperlihatkan bahwa sebagian generasi muda bangsa ini 
mungkin telah menjadi korban globalisasi. Kemajuan teknologi dan derasnya 
arus globalisasi serta kurangnya keimanan dapat menimbulkan dampak negatif 
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terhadap akhlak. Pada dasarnya ajaran Islam adalah media pendidikan akhlak 
yang paling utama bagi manusia. Sehingga ajaran Islam sangat penting agar anak 
memiliki karakter dan akhlak yang baik. Namun, kenyataannya saat ini adalah 
masih banyak anak yang kurang dalam pemahaman ajaran Islam dan memiliki 
akhlak yang kurang baik.  
Hal yang lebih mengkhawatirkan lagi adalah adanya berbagai kejadian-
kejadian fenomena tentang akhlak serta anomali akhlak yang tidak sedikit terjadi 
didalam lingkungan pendidikan dan bahkan dilakukan oleh pelaku pendidikan. 
Fenomena kemerosotan akhlak yang mengkhawatirkan tersebut bisa kita simak 
dari berita-berita yang dipublikasikan diberbagai media.  
Gejala lain yang menunjukkan adanya kemerosoton akhlak dapat 
dilihat dari tingkat kejujuran siswa yang masih kurang. Berdasarkan hasil 
observasi di MIN 5 Sragen fenomena kemerosotan akhlak yang terjadi bisa 
dilihat ketika terdapat siswa yang membeli suatu barang di pedagang dekat 
sekolah tetapi siswa tersebut langsung pergi dan tidak membayar. Selain itu ada 
siswa yang membawa uang saku banyak dan ketika ditanya mendapat uang saku 
dari mana siswa tersebut menjawab dari orang tua nya. Kemudian diklarifikasi 
kepada orang tua dan ternyata orang tua tidak memberikan uang saku yang 
banyak. Selain kejujuran, tingkat kesopanan siswa dalam berperilaku terhadap 
orang yang lebih tua juga masih kurang. Hal ini dapat dilihat ketika siswa 
berbicara dengan gurunya tidak menggunakan bahasa yang sopan.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah MIN 5 Sragen, 
Bapak Muh Rosyid Ridho (10 November 2018) mengatakan bahwa terdapat 
beberapa masalah pada akhlak siswa yang berkaitan dengan kejujuran. 
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Kejujuran siswa yang masih sangat kurang dapat dilihat dari berbagai peristiwa 
yang terjadi di MIN 5 Sragen, yaitu Kepala Sekolah mendapatkan laporan dari 
warga bahwa terdapat siswa yang mengambil barang ditoko tanpa membayar. 
Kemudian orang tua siswa dipanggil tetapi orang tua malah membela anaknya 
dan menyatakan bahwa anaknya tidak bersalah. Akhlak yang masih kurang ini 
bisa disebabkan karena kurangnya perhatian dari orang tua terhadap lingkungan 
pergaulan anaknya. Padahal dalam hal ini orang tua berperan penting dalam 
menjaga dan mengawasi lingkungan pergaulan anaknya terutama ketika diluar 
lingkungan keluarga.  
Banyaknya masalah yang berkaitan dengan kemerosotan akhlak tentu 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah lingkungan. Lingkungan 
adalah segala sesuatu yang dapat mempengaruhi perilaku individu, sesuatu itu 
mungkin berasal dari dalam (internal) atau dari luar (external) individu 
(Mahmud, 2012:362). Lingkungan dari dalam individu yaitu lingkungan 
keluarga sedangkan lingkungan dari luar yaitu lingkungan sekolah serta 
lingkungan masyarakat. Menurut Arif (2009:196) terdapat hubungan yang erat 
antara makhluk hidup yang menempati suatu tempat kehidupan dengan 
lingkungan yang ada disekitarnya, sehingga terjadi suatu hubungan dan saling 
mempengaruhi dalam lingkungan tersebut. Dalam hal ini lingkungan yang 
banyak berhubungan dengan akhlak siswa adalah lingkungan dari luar yaitu 
lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat, karena didalam lingkungan 
tersebut banyak terjadi interaksi dan menimbulkan sebuah hubungan pergaulan.  
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Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri dan 
membutuhkan bantuan dari sesamanya. Hal ini menyebabkan terjadinya 
hubungan timbal balik yang dalam istilah sosiologi disebut “interaksi sosial”. 
Interaksi sosial adalah kunci dari kehidupan sosial. Tanpa interaksi sosial tidak 
akan mungkin ada kehidupan bersama. Oleh karena itu, manusia dianjurkan 
untuk memperbanyak teman, mempermudah dalam bergaul, serta menjauhi 
segala bentuk permusuhan. Hal ini dilakukan untuk mempermudah proses 
kehidupan manusia. Sehingga proses kehidupan bermasyarakat dapat berjalan 
dengan aman, damai, adil dan makmur.  
Manusia bebas memilih teman dalam bergaul, akan tetapi pilihan 
tersebut tentu memiliki efek samping. Dalam bergaul atau berinteraksi, manusia 
harus benar-benar memilih lingkungan pergaulan yang akan menjadi tempat 
pergaulannya. Hal ini agar tidak terjadi kesalahan dalam memilih teman bergaul 
dan dapat tercipta lingkungan pergaulan yang baik dan bisa membawa manfaat. 
Menurut Euis (2012:34) suatu interaksi yang terus menerus terjadi antara 
bawaan serta suatu lingkungan dapat menyebabkan timbulnya perasaan saling 
mempengaruhi dalam diri seseorang. Begitu kuatnya pengaruh hubungan 
pergaulan dikalangan anak, didalam Al-Quran kita diperintahkan untuk memilih 
teman yang bertaqwa supaya dapat memberikan pengaruh positif. Sebagaimana 
dijelaskan dalam ayat Alquran sebagai berikut:  
 اا{ اْينِقَّتُمْلا َّلَِّإ ٌّوُداع ٍضْعا ِبل ْمُهُضْعا ب ٍدِئامْوا ي ُء َّلَِّخاْلْ٦٧} 
Artinya: “Teman-teman karib pada hari itu saling bermusuhan satu sama lain, 
kecuali mereka yang bertaqwa” (QS. Zukhruf:67) (Departemen Agama 
RI, 2012:494).  
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Berdasarkan ayat di atas dapat dijelaskan bahwa adanya hubungan 
pergaulan teman sebaya dengan perkembangan anak-anak. Bagi sebagian anak, 
diabaikan oleh teman sebaya dapat menyebabkan munculnya perasaan kesepian 
bahkan permusuhan. Namun sebaliknya, jika lingkungan pergaulannya adalah 
lingkungan yang baik dan mempunyai akidah yang kuat, maka bisa terhindar 
dari permusuhan dan bahaya kejahatan. Suratno (2014:92-99) menyebut bahwa 
kenyataan dalam pergaulan hidup sehari-hari anak-anak yang bergaul di 
lingkungan yang baik-baik, maka anak akan menjadi baik-baik, dan sebaliknya 
anak yang bergaul di lingkungan yang tidak baik juga akan diikuti dengan 
perilaku mereka yang tidak baik pula.  
Setiap orang tua ataupun guru tentu mengharapkan anak didiknya 
mempunyai pola pergaulan yang baik dan sehat, karena hubungan lingkungan 
pergaulan yang baik dan sehat bisa mengarahkan anak pada perilaku yang baik 
serta membentuk akhlakul karimah. Adanya hubungan lingkungan pergaulan 
tersebut, maka guru dan orang tua harus berperan aktif dalam memperhatikan 
lingkungan pergaulan anak. Hal ini dapat dilakukan dengan memperhatikan dan 
mengawasi lingkungan pergaulan anak serta sikap dan perilaku kebiasaan dari 
teman-teman bergaul anak. Dengan adanya pengawasan tersebut diharapkan 
anak dapat terhindar dari lingkungan pergaulan yang buruk.  
Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang “Hubungan Lingkungan Pergaulan Teman Sebaya dengan Akhlak Siswa 
Kelas V di MIN 5 Sragen Tahun 2018/2019” 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka peneliti 
menemukan masalah sebagai berikut: 
1. Akhlak siswa yang kurang baik, sehingga masih ada siswa yang berperilaku 
tidak jujur. 
2. Ada beberapa siswa yang berperilaku kurang sopan kepada orang yang lebih 
tua.  
3. Masih ada siswa yang kurang tepat dalam memilih teman bergaul.  
4. Peran orang tua yang kurang mengawasi lingkungan pergaulan anaknya. 
5. Kurangnya perhatian guru terhadap lingkungan pergaulan siswa.   
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, agar tidak meluas permasalahan yang 
akan dibahas maka penulis membatasi permasalahannya adalah hubungan 
lingkungan pergaulan teman sebaya di sekolah dengan akhlak siswa kelas V di 
MIN 5 Sragen Tahun 2018/2019.  
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah yang dikemukakan diatas, maka 
peneliti perlu melakukan perumusan masalah berupa: 
1. Bagaimana lingkungan pergaulan teman sebaya siswa kelas V di MIN 5 
Sragen Tahun 2018/2019? 
2. Bagaimana Akhlak siswa kelas V di MIN 5 Sragen Tahun 2018/2019? 
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3. Apakah ada hubungan antara lingkungan pergaulan teman sebaya dengan 
akhlak siswa kelas V di MIN 5 Sragen Tahun 2018/2019? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui: 
1. Lingkungan pergaulan teman sebaya siswa kelas V di MIN 5 Sragen Tahun 
2018/2019. 
2. Akhlak siswa kelas V di MIN 5 Sragen Tahun 2018/2019. 
3. Hubungan antara lingkungan pergaulan teman sebaya dengan akhlak siswa 
kelas V di MIN 5 Sragen Tahun 2018/2019.  
 
F. Manfaat Penelitian 
Suatu penelitian apa dan bagaimana bentuknya diharapkan mempunyai 
manfaat tertentu. Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi pribadi, 
organisasi yang bersangkutan maupun masyarakat luar. Adapun manfaat yang 
diharapkan dalam penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Sebagai dasar pemikiran yang dapat dijadikan sebagai pijakan untuk 
penelitian yang akan datang dalam rangka untuk penulisan skripsi. 
b. Menambah pengetahuan dan wawasan khususnya bagi penulis dan 
pembaca pada umumnya tentang hubungan lingkungan pergaulan teman 
sebaya dengan akhlak siswa. 
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c. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai data untuk kegiatan 
penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa, sebaiknya mendalami ilmu agama Islam dan memahami 
lingkungan pergaulan yang baik itu seperti apa karena sangat 
berhubungan dengan akhlak. 
b. Bagi orang tua, dapat menjadi pedoman untuk bisa memantau dan 
memberikan contoh perilaku yang baik dalam lingkungan keluarga. 
c. Bagi guru, dapat mengetahui hubungan lingkungan pergaulan dengan 
perilaku atau akhlak siswa, sehingga guru lebih memberikan perhatian 
serta menjadi suri tauladan untuk siswa-siswa nya.   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 9 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Lingkungan Pergaulan Teman Sebaya 
a. Pengertian Lingkungan  
Lingkungan adalah keseluruhan fenomena (peristiwa, situasi, 
atau kondisi) fisik/alam atau sosial yang mempengaruhi atau dipengaruhi 
perkembangan individu (Syamsu dan Nani, 2012:23). Menurut Sartain 
dalam Fitriyah dan Noviani (2015:25) “Lingkungan merupakan sesuatu 
yang meliputi kondisi alam dunia ini serta dengan cara-cara tertentu 
dapat mempengaruhi tingkah laku, pertumbuhan, serta perkembangan 
atau life processes”. Lingkungan merupakan faktor yang datang dari luar 
individu, berupa pengalaman-pengalaman, alam sekitar, pendidikan dan 
sebagainya. Menurut Dwi, dkk (2014:64) Pengaruh lingkungan 
sebenarnya bersifat pasif dan lingkungan juga tidak memberikan suatu 
paksaan kepada individu. Jadi, perilaku individu tidak sepenuhnya akibat 
pengaruh dari lingkungan, melainkan bagaimana individu mengambil 
manfaat dan kesempatan dari lingkungan tersebut.  
Berdasarkan beberapa pengertian lingkungan di atas dapat 
disimpulkan bahwa lingkungan adalah segala sesuatu yang berada di 
alam dunia ini serta seluruh fenomena alam maupun sosial yang dengan 
cara-cara tertentu dapat mempengaruhi tingkah laku dan perkembangan 
individu, akan tetapi tidak sepenuhnya lingkungan dapat mempengaruhi 
10 
 
 
perilaku individu tinggal bagaimana cara individu tersebut menyikapi 
lingkungannya.  
b. Faktor Lingkungan 
Lingkungan sangat berhubungan terhadap perkembangan 
kemampuan anak. Berkembang seperti apa anak tersebut sangat 
bergantung pada lingkungan dimana anak tersebut berada (Jassin dan 
Dian, 2016:26). Menurut Syamsu dan Nani (2012:23) faktor lingkungan 
yaitu meliputi: 
1) Lingkungan Keluarga 
Keluarga adalah lingkungan pertama bagi individu, serta 
faktor utama penentu terhadap perkembangan anak. Pusat pendidikan 
pertama adalah keluarga, sehingga dalam suatu lingkungan keluarga 
hendaknya memiliki perasaan cinta, saling mengasihi, ingin selalu 
menyatu dan perasaan lainnya yang dapat bermanfaat dalam 
membangun iklim kehidupan keluarga yang kondusif bagi pendidikan 
anak (Arif, 2009:198). Menurut Mahmud (2012:362) “Peranan orang 
tua menjadi amat sentral dan sangat besar pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan perkembangan anak baik secara langsung maupun 
tidak langsung”. Alasan pentingnya peranan keluarga dalam 
perkembangan anak adalah:  
a) Keluarga merupakan kelompok sosial pertama yang menjadi 
pusat identifikasi anak. 
b) Keluarga merupakan lingkungan pertama yang mengenalkan 
nilai-nilai kehidupan kepada anak. 
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c) Orang tua dan anggota keluarga merupakan orang yang penting 
bagi perkembangan kepribadian anak. 
d) Keluarga sebagai institusi yang memfasilitasi kebutuhan anak. 
e) Anak banyak menghabiskan waktu dilingkungan keluarga.  
2) Lingkungan Sekolah 
Sekolah merupakan Lembaga Pendidikan formal yang secara 
sistematis melaksanakan program bimbingan, pengajaran, dan 
pelatihan dalam rangka membantu siswa agar dapat mengembangkan 
potensi yang dimiliki secara optimal. Sekolah merupakan lingkungan 
yang sangat berpengaruh terhadap anak karena di sekolah anak-anak 
dapat belajar tentang bermasyarakat dalam bentuk kecil, sehingga 
sekolah harus dapat memberikan pendidikan yang membantu anak 
didik (Fitriyah dan Novianni 2015:29).  
Sekolah adalah salah satu faktor penentu bagi perkembangan 
kepribadian anak baik dalam cara berpikir, bersikap maupun 
berperilaku. Selain sebagai sarana pendidikan, sekolah juga 
merupakan tempat bertemunya sekelompok orang, yang 
menyebabkan terjadinya hubungan ataupun interaksi sosial, baik 
antara sesama guru, guru dengan siswa maupun siswa dengan siswa. 
Pergaulan sesama siswa merupakan bentuk interaksi sosial yang 
terjadi dikalangan siswa. Melalui pergaulan inilah seorang siswa 
dapat memupuk sikap sosial yang tinggi dan menumbuhkan rasa 
solidaritas. Dalam salah satu hasil penelitian mengenai pendidikan, 
Micheal Russel (Sigelman dan Shaffer, 1995:426) mengemukakan 
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tentang definisi sekolah yang efektif yaitu yang mengembangkan 
prestasi akademik, ketrampilan sosial, sopan santun, sikap positif 
terhadap belajar, melatih ketrampilan, serta sebagai bekal bagi siswa 
untuk dapat bekerja. 
3) Kelompok Teman Sebaya 
Lingkungan sosial bagi anak salah satunya adalah kelompok 
teman sebaya. Lingkungan ini mempunyai peranan yang cukup 
penting bagi perkembangan anak. Melalui kelompok teman sebaya 
anak dapat belajar berinteraksi sosial, belajar menyatakan pendapat, 
belajar tentang norma-norma kelompok dan memperoleh pengakuan 
serta penerimaan sosial.  
Hubungan teman sebaya dengan anak bisa positif atau 
negatif. Positif apabila anggota kelompok tersebut memiliki sikap 
atau perilaku positif dan akhlak yang mulia. Sedangkan yang negatif 
apabila anggota kelompoknya berperilaku menyimpang, kurang 
memiliki tatakrama, atau berakhlak buruk. Untuk mencegah 
terjadinya perilaku menyimpang yang disebabkan karena teman 
sebaya, maka perlu diperhatikan beberapa hal berikut: 
a) Orang tua perlu menjalin hubungan yang harmonis antara 
mereka sendiri dan mereka dengan anak. 
b) Orang tua perlu mencurahkan kasih sayang dan perhatian 
kepada anak. 
c) Orang tua berdiskusi dengan anak cara memilih teman bergaul. 
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d) Orang tua harus menjadi suriteladan dan menanamkan nilai-
nilai akhlak mulia kepada anak. 
e) Sekolah sebagai lingkungan kedua, perlu diciptakan sebagai 
lingkungan yang memfasilitasi perkembangan siswa. 
4) Media Massa  
Media massa merupakan media yang sangat berpengaruh 
bagi anak, salah satu media massa yang paling berpengaruh bagi 
anak-anak adalah televisi. Televisi sebagai media massa elektronik 
mempunyai misi untuk memberikan informasi, pendidikan dan 
hiburan kepada penontonnya. Tayangan-tayangan televisi di 
samping memberikan dampak positif juga memberikan dampak 
negatif terhadap masyarakat terutama anak-anak. Karena tidak 
semua tayangan televisi yang berupa hiburan, baik film maupun 
musik cocok ditonton oleh anak-anak.  
c. Pengertian Lingkungan Pergaulan Teman Sebaya   
Lingkungan merupakan segala sesuatu yang ada disekitar kita 
serta berhubungan dengan perilaku dan perkembangan manusia. 
Lingkungan tersebut dapat berupa alam sekitar, iklim, ekonomi, situasi 
dan lain-lain. Menurut Fitriyah dan Novianni (2015:25) lingkungan dapat 
mencakup segala material dan stimulasi didalam dan di luar diri individu, 
baik yang bersifat fisiologis, psikologis maupun sosial kultural serta 
berhubungan dengan perilaku individu.  
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Hubungan lingkungan tersebut ada yang dapat diterima 
langsung ada pula yang tidak dapat diterima dilingkungan masyarakat. 
Salah satu lingkungan yang berhubungan dengan perkembangan dan 
perilaku individu adalah lingkungan pergaulan. Pergaulan dalam istilah 
Bahasa Indonesia berarti kehidupan bersama, yaitu kehidupan yang 
terjadi antara sesama manusia (Nur, 2012:172). Hubungan pergaulan 
tersebut merupakan suatu hubungan yang terjadi antara individu atau 
kelompok yangmana dalam sebuah pergaulan tersebut terjadi perilaku 
saling mempengaruhi. Perilaku saling mempengaruhi tersebut dapat 
terjadi karena intensitas hubungan pergaulan yang sering terjadi. 
Menurut Uyoh, dkk (2014:107) dua orang atau lebih yang secara 
bersama-sama mengadakan suatu hubungan antara sesamanya dan dapat 
membentuk suatu situasi maka hubungan tersebut dinamakan pergaulan. 
Hubungan pergaulan dalam lingkungan sekolah dapat terjadi beberapa 
kemungkinan. Diantaranya yaitu hubungan antara orang dewasa dengan 
anak-anak, atau bisa hubungan anak dengan anak atau dengan teman 
sebayanya. Pergaulan antara anak dengan orang dewasa disebut dengan 
pergaulan pedagogis. Menurut Sudaryono (2016:24) Pergaulan antara 
peserta didik dengan pendidik dapat berlangsung dalam kegiatan sehari-
hari, dalam situasi pembelajaran, bimbingan dan latihan-latihan. Tetapi, 
tidak semua pergaulan antara orang dewasa dan anak bersifat pendidikan 
(Ngalim, 2014:11). Banyak pergaulan dan hubungan yang bersifat netral 
dan bahkan ada pula yang berpengaruh buruk. Pergaulan sesama siswa 
merupakan bentuk interaksi sosial yang terjadi di antara siswa. Dalam 
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pergaulan itu timbulah reaksi sebagai akibat dari hubungan yang terjadi 
di kalangan siswa. 
Lingkungan pergaulan sangat berhubungan dengan individu 
terutama dengan anak. Hubungan pergaulan teman sebaya dapat terjadi 
dilingkungan sekolah maupun diluar lingkungan sekolah. Sering 
terjadinya hubungan pergaulan tersebut dapat memberikan hubungan 
serta pengaruh positif dan negatif terhadap perilaku anak. Jika 
lingkungan memiliki karakter buruk yang dominan, maka anak yang 
banyak berinteraksi akan terpengaruh menjadi tidak baik (Helmawati, 
2017:21). Sehingga karakter atau perilaku anak sangat berhubungan 
dengan lingkungan anak tersebut dalam bergaul baik didalam maupun 
diluar sekolah. 
d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pergaulan Teman Sebaya 
Pergaulan merupakan suatu hubungan antara individu dengan 
individu lain dalam suatu kelompok tertentu. Dalam suatu hubungan 
pergaulan banyak terjadi perilaku yang saling mempengaruhi antar 
individu. Perilaku saling mempengaruhi tersebut dapat bersifat positif 
dan negatif, jika anak memiliki pergaulan yang baik maka perilaku pada 
anak tersebut juga akan baik. Sedangkan anak yang memiliki pergaulan 
yang buruk maka perilaku pada anak tersebut juga akan buruk.  
Pada era globalisasi ini, dunia dipenuhi dengan berbagai macam 
teknologi canggih. Teknologi tersebut dapat menguntungkan dan 
merugikan bagi penggunanya. Dengan teknologi yang canggih tersebut 
dapat memudahkan manusia untuk berhubungan atau berkomunikasi 
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dengan siapapun di dunia ini. Akan tetapi teknologi canggih ini juga 
dapat merugikan jika penggunaannya tidak tepat. Anak-anak sekarang 
sudah mulai mengenal teknologi canggih tersebut, sayangnya anak tentu 
belum paham dan mengerti tentang baik dan buruknya teknologi tersebut. 
Banyak anak yang tidak tepat dalam pemakaian teknologi tersebut 
sehingga menimbulkan kerugian terhadap perilaku anak. Menurut Itsna 
(2016: 245-256) kelemahan etika pergaulan disebabkan oleh beberapa 
faktor, meliputi:   
1. Kurangnya perhatian atau pengawasan orang tua. 
2. Keluarga yang kurang memperdulikan anak-anaknya. 
3. Pergaulan bebas karena kurang kasih sayang dari orang tua. 
4. Kurangnya pengetahuan agama. 
Menurut Conny R. Semiawan dalam Elisa (2015:16-17) 
menyatakan faktor-faktor yang mempengaruhi pergaulan teman sebaya 
yaitu:  
1. Kesamaan usia.   
Kesamaan usia lebih memungkinkan anak untuk memiliki minat-
minat dan tema-tema pembicaraan atau kegiatan yang sama sehingga 
mendorong terjalinnya hubungan pertemanan dengan teman sebaya. 
2. Situasi  
Faktor situasi berpengaruh di saat banyak anak-anak akan cenderung 
memilih permainan yang kompetitif daripada permainan yang 
kooperatif.  
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3. Keakraban  
Kolaborasi ketika pemecahan masalah lebih baik dan efisien bila 
dilakukan oleh anak di antara teman sebaya yang akrab. Keakraban 
ini juga mendorong munculnya perilaku yang kondusif bagi 
terbentuknya persahabatan.  
4. Ukuran kelompok  
Apabila jumlah anak dalam kelompok hanya sedikit, maka interaksi 
yang terjadi cenderung lebih baik, lebih kohesif, lebih berfokus, dan 
lebih berpengaruh.  
2. Akhlak  
a. Pengertian Akhlak 
Menurut Bahasa, akhlak berasal dari bahasa Arab yaitu akhlaqa, 
yukhliqu, ikhlaqan yang berarti al-sajiyah (perangai), ath-thabi’ah 
(kelakuan, tabi’at, watak dasar), al-‘adat (kebiasaan, kelaziman), al-
maru’ah (peradaban yang baik), dan al-din (agama). Sedangkan menurut 
istilah, akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan 
macam-macam perbuatan dengan mudah tanpa memerlukan pemikiran 
dan pertimbangan (Abuddin, 2012:1-3). Sedangkan menurut Nur 
(2012:171) “Akhlak merupakan suatu kehendak jiwa manusia yang 
menimbulkan suatu perbuatan dengan mudah karena kebiasaan tanpa 
menimbulkan sebuah pertimbangan pikiran terlebih dahulu”. Tingkah 
laku merupakan bentuk kepribadian seseorang yang dilakukan tanpa 
dibuat-buat atau dilakukan secara spontan dan tanpa adanya dorongan 
dari luar. “Jika baik menurut pandangan akal dan agama tindakan itu baik 
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dinamakan akhlak yang baik, sedangkan jika tindakan itu buruk maka 
disebut akhlak yang buruk” (Rosihon, 2010:15). 
Akhlak akan berdampak pada berbagai hal, bergantung pada 
kearah mana akhlak tersebut mendasari aktivitas seseorang. Jadi, 
kedudukan akhlak dapat melandasi berbagai aktivitas seseorang. Oleh 
karena itu, pembentukan akhlak yang baik perlu dilakukan mulai sejak 
usia dini sampai dewasa (Furqon, 2010:12) 
Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan 
bahwa, akhlak merupakan suatu sifat yang melekat pada diri seseorang 
dan secara spontan diwujudkan dalam tingkah laku dan perbuatannya 
sehari-hari. Tingkah laku tersebut merupakan bentuk dari kepribadian 
seseorang tanpa dibuat-buat dan tanpa adanya dorongan dari luar. 
Sehingga jika kepribadiannya baik maka disebut memiliki akhlak yang 
baik dan sebaliknya jika kepribadiannya buruk maka disebut memiliki 
akhlak yang buruk.   
b. Dasar Hukum Akhlak 
Dasar hukum akhlak merupakan sesuatu yang menjadi ukuran 
baik dan buruk atau mulia dan tercela. Sebagaimana dalam Islam, dasar 
yang menyatakan bahwa sifat seseorang tersebut baik atau buruk adalah 
Al-Quran dan As-Sunnah (Rosihon, 2010:20). Segala sesuatu yang baik 
menurut Al-Quran dan As-sunnah itulah yang baik untuk dijadikan 
pedoman dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Dan sebaliknya, segala 
sesuatu yang buruk menurut Al-Quran dan As-Sunnah berarti tidak baik 
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untuk kehidupan dan harus dijauhi. Menurut Nur (2013:24) dasar hukum 
akhlak ada dua, yaitu: 
1) Al-Quran  
Al-Quran atau kalam Allah adalah kitab suci agama Islam yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad saw (Acep, 2013:11). Al-Quran 
menerangkan berbagai pengetahuan mengenai akhlak baik maupun 
akhlak buruk. Al-Quran juga menggambarkan akidah orang-orang 
beriman, perilaku manusia yang mulia, serta gambaran manusia yang 
tertib, adil dan mulia (Rosihon, 2010:21). Sehingga, kepentingan 
akhlak dalam kehidupan manusia dinyatakan jelas dalam Al-Quran. 
2) Al-Hadis 
Selain Al-Quran, dalam Islam juga terdapat As-Sunnah. As-
Sunnah atau Hadist merupakan segala sesuatu yang disandarkan 
kepada Nabi Muhammad saw baik yang berupa perkataan, perbuatan, 
taqrir (pengakuan, ketetapan), ataupun sifat (Mohammad dan 
Rahmawati, 2013:1). Didalam As-Sunnah terdapat berbagai sabda 
Rasulullah yang merupakan segala sesuatu yang dilakukan 
Rasulullah. Pribadi Rasulullah saw merupakan contoh yang paling 
tepat untuk dijadikan teladan dalam membentuk pribadi yang akhlakul 
karimah. Sesuai dengan firman Allah QS. Al-Ahzab ayat 21 berikut 
ini: 
 االله اراكاذاو ارِخاْلْا امْوا يْلااو االله اوُجْرا ي انااك نام ِل ٌةاناساح ٌةاوْسُأ ِالله ِلوُسار ِفِ ْمُكال انااك ْداقَّل 
 ( ًايرِث اك٢١ ) 
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Artinya: “Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan yang 
banyak mengingat Allah” (Departemen Agama RI, 
2012:420). 
Selain itu, Rasulullah SAW sendiri menyebutkan:  
 اْلْا اِمرااكام ام ِاُتِلْ ُتْثُِعب اا َّنَِّا) كلام هاور ( ِق الَْخ  
Artinya: “Sungguh, aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang 
mulia.” (H.R. Malik)  
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa dasar 
hukum yang utama adalah berasal dari Al-Quran dan As-Sunnah. Dasar 
hukum akhlak sendiri terdapat dalam surat Al-Ahzab ayat 21 yang 
menjelaskan tentang akhlak Nabi Muhammad saw yang pantas untuk 
dijadikan suri teladan bagi umatnya. Selain itu juga terdapat hadist Nabi 
Muhammad saw yangmana hadist tersebut menjelaskan bahwa Nabi 
Muhammad saw diutus untuk menyempurnakan akhlak.  
c. Macam-macam Akhlak 
Menurut Achmad Mubarok dalam Furqon (2010:13) akhlak 
adalah sesuatu yang netral serta terbagi menjadi akhlak yang terpuji (al 
akhlak al mahmudah) dan ada akhlak yang tercela (al akhlak al 
mazmumah). Secara garis besar akhlak itu dibagi menjadi dua macam, 
antara kedua pembagian tersebut bertolak belakang efeknya bagi 
kehidupan manusia. Akhlak tersebut adalah (Rosihon, 2010:87): 
1) Akhlak yang baik atau akhlak mahmudah 
Menurut Al-Ghazali dalam Rosihon (2010:88), akhlak 
terpuji merupakan sumber ketaatan dan kedekatan manusia kepada 
Allah swt sehingga mempelajari dan mengamalkannya merupakan 
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kewajiban individual setiap muslim. Adapun yang tergolong akhlak 
mahmudah adalah:  
a) Berbaik sangka (Husnudzhann) 
b) Sabar 
c) Syukur  
d) Jujur 
e) Menepati janji (al-wafa’)  
f) Suka menolong orang lain 
2) Akhlak yang buruk atau akhlak mazmumah  
Segala bentuk akhlak yang bertentangan dengan akhlak 
terpuji disebut akhlak tercela. Akhlak tercela merupakan tingkah laku 
atau perbuatan manusia yang buruk serta dapat merusak keimanan dan 
menjatuhkan martabatnya sebagai manusia. Adapun yang tergolong 
pada akhlak mazmumah yaitu: 
a) Syirik 
b) Kufur 
c) Nifak dan Fasik 
d) Takabur dan Ujub 
e) Dengki 
f) Ghibah 
d. Ruang Lingkup Akhlak  
Akhlak merupakan sikap yang melahirkan perbuatan dan 
perilaku manusia. Ruang lingkup akhlak islami adalah sama dengan 
ruang lingkup ajaran islam, khususnya berkaitan dengan pola hubungan 
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(Abuddin 2012:149). Menurut Kahar Masyhur dalam Nur (2013:23) 
Ruang lingkup akhlak meliputi bagaimana seharusnya seseorang 
bersikap terhadap penciptaanya, terhadap keluarganya, serta terhadap 
masyarakatnya. Berbagai bentuk dan ruang lingkup akhlak yaitu sebagai 
berikut: 
1) Akhlak Terhadap Allah 
Akhlak terhadap Allah yaitu suatu sikap atau perbuatan yang 
harus dilakukan oleh manusia sebagai makhluk kepada Tuhan 
sebagai sang khalik. Sekurang-kurangnya ada empat alasan 
mengapa manusia perlu berakhlak kepada Allah. Pertama, karena 
Allah SWT yang telah menciptakan manusia. Dia menciptakan 
manusia dari air yang ditumpahkan ke luar dari antara tulang 
punggung dan tulang rusuk. Kedua, karena Allah SWT yang telah 
memberikan perlengkapan pancaindera, berupa pendengaran, 
penglihatan, akal pikiran dan hati sanubari, disamping anggota 
badan yang kokoh dan sempurna kepada manusia. Ketiga, karena 
Allah SWT yang telah menyediakan berbagai bahan dan sarana yang 
diperlukan bagi keberlangsungan hidup manusia, seperti bahan 
makanan yang berasal dari tumbuh-tumbuhan, air, udara, binatang 
ternak dan sebagainya. Keempat, Allah SWT yang telah memuliakan 
manusia dengan diberikannya kemampuan menguasai daratan dan 
lautan.  
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2) Akhlak Terhadap Sesama Manusia 
Banyak sekali rincian yang dikemukakan Al-Qur’an 
berkaitan dengan perlakuan terhadap sesama manusia. Petunjuk 
mengenai hal ini bukan hanya dalam bentuk larangan melakukan 
perbuatan negatif melainkan juga anjuran untuk melakukan 
perbuatan yang positif. Akhlak terhadap manusia terdiri dari: akhlak 
kepada diri sendiri, akhlak terhadap keluarga, dan akhlak terhadap 
masyarakat. Akhlak terhadap masyarakat ini adalah termasuk akhlak 
terhadap teman pergaulan. Seseorang harus berperilaku sesuai ajaran 
Islam karena islam telah mengatur semua sisi kehidupan manusia.  
3) Akhlak Terhadap Lingkungan 
Lingkungan yang dimaksud disini adalah segala sesuatu yang 
ada disekitar manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhan, maupun 
benda tak bernyawa. Akhlak yang diajarkan al-Qur’an terhadap 
lingkungan bersumber dari fungsi manusia sebagai khalifah. 
Kekhalifahan berarti pemeliharaan, serta bimbingan agar setiap 
makhluk mencapai tujuan penciptanya. Sebagai khalifah dimuka 
bumi ini manusia hendaknya menjaga kelestarian lingkungan hidup, 
menjaga dan memanfaatkan alam terutama hewani dan nabati untuk 
kepentingan manusia, dan sayang kepada sesama makhluk. 
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Sedangkan menurut Rosihon (2011:90) uraian akhlak dijelaskan 
berdasarkan pembagian berikut ini:    
1) Akhlak kepada Allah swt 
Akhlak terhadap Allah dapat diartikan sebagai sikap atau 
perilaku yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk 
Allah. Cara yang dapat dilakukan dalam berakhlak kepada Allah 
yaitu antara lain: 
a) Mentauhidkan Allah swt 
b) Berbaik Sangka terhadap keputusan Allah swt 
c) Senantiasa mengingat Allah dengan berdzikir 
d) Menyerahkan segala urusan kepada Allah 
2) Akhlak terhadap diri sendiri 
Akhlak terhadap diri sendiri bisa diartikan bagaimana sikap 
dan perilaku terhadap diri sendiri dalam merawat anugerah yang 
diberikan Allah swt. Diantara sikap terhadap diri sendiri yaitu: 
a) Sabar menahan diri dari dorongan hawa nafsu 
b) Bersyukur atas nikmat yang telah diberikan oleh Allah  
c) Benar dan jujur dalam perkataan maupun perbuatan 
3) Akhlak terhadap keluarga 
Akhlak dalam keluarga terdiri dari kewajiban timbal balik 
orang tua dan anak dan juga kewajiban suami dan istri. Akhlak 
dalam keluarga bisa diwujudkan dengan saling memberikan rasa 
cinta dan kasih sayang dalam keluarga, berbakti kepada orang tua, 
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berssikap baik kepada saudara, serta asling menunaikan kewajiban 
untuk memperoleh hak.  
4) Akhlak terhadap masyarakat 
Akhlak terhadap masyarakat dapat diwujudkan dalam bentuk 
saling berbuat baik kepada tetangga, saling menolong orang lain, 
bermusyawarah dalam segala urusan mengenai kepentingan 
bersama, dan juga mentaati peraturan didalam masyarakat yang 
sudah disepakati.  
5) Akhlak terhadap lingkungan 
Akhlak yang diajarkan Al-Quran terhadap lingkungan 
bersumber dari fungsi manusia sebagai khalifah. Lingkungan 
merupakan segala sesuatu yang berada disekitar manusia, baik 
binatang, tumbuh-tumbuhan, maupun benda tak bernyawa. Sebagai 
khalifah dibumi ini manusia seharusnya menjaga dan merawat 
semua makhluk ciptaan Tuhan di alam ini.  
Penjelasan mengenai ruang lingkup akhlak diatas dapat 
disimpulkan bahwa manusia dituntut untuk selalu memiliki akhlakul 
karimah kepada Allah swt yang telah menciptakan alam semesta ini. 
Serta selalu berbuat baik kepada sesama manusia karena manusia hidup 
saling membutuhkan satu sama lain. Berakhlak terhadap diri sendiri juga 
sangat penting untuk menghindari diri dari perbuatan yang merugikan.  
e. Faktor yang mempengaruhi Akhlak  
Akhlak pada dasarnya mengajarkan bagaimana seseorang 
seharusnya berhubungan dengan Allah penciptanya, sekaligus 
26 
 
 
bagaimana seseorang harus berhubungan dengan sesama manusia 
(Sutarjo, 2012:55). Menurut Abuddin (2012: 166) faktor yang 
mempengaruhi pembentukan akhlak pada khususnya dan pendidikan 
pada umumnya terdapat tiga aliran, yaitu:  
1) Aliran Nativisme 
Menurut aliran nativisme faktor yang paling berpengaruh 
terhadap pembentukan diri seseorang adalah faktor pembawaan dari 
dalam yang dapat berupa kecenderungan, bakat, akal dan lain-lain. 
Jika seseorang telah memiliki kecenderungan kepada yang baik, maka 
dengan sendirinya orang tersebut akan baik. Begitu pula sebaliknya. 
Aliran ini begitu yakin dengan potensi batin yang ada dalam diri 
manusia. Berdasarkan hal tersebut, maka yang termasuk aliran 
nativisme yaitu naluri (insting) dan motivasi dalam diri seseorang.  
2) Aliran Empirisme 
Menurut aliran empirisme faktor yang mempengaruhi 
pembentukan diri adalah faktor dari luar, yaitu lingkungan sosial, 
yang termasuk pembinaan dan pendidikan yang diberikan. Jika 
pembinaan dan pendidikan yang diberikan kepada anak itu baik, maka 
baiklah anak itu. Demikian juga sebaliknya. Berdasarkan hal tersebut, 
yang termasuk dalam aliran empirisme adalah lingkungan keluarga, 
lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat sebagai tempat 
seseorang beradaptasi.  
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3) Aliran Konvergensi  
Menurut aliran konvergensi pembentukan akhlak 
dipengaruhi oleh faktor internal yaitu pembawaan si anak dan faktor 
dari luar yaitu pendidikan dan pembinaan, atau melalui interaksi 
dalam lingkungan sosial. Aliran konvergensi tampak sesuai dengan 
ajaran islam. Hal ini dapat dipahami dari ayat dibawah ini:  
 ارااصْبالَّْااو اعْمَّسلا ُمُكال الاعاجَّو اًئ ْ ي اش انْوُمالْعا ت الَّ ْمُكِت اهَُّما ِنُْوُطب ْن ِم ْمُكاج ارْخاا ُالله او 
  : لحنلا ( انْوُرُكْشات ْمُكَّلاعال اة ادِئْفاْلَّااو78 ) 
Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 
keadaan tidak mengetahui sesuatu pun, dan Dia 
memberimu pendengaran, penglihatan, dan hati nurani, 
agar kamu bersyukur” (QS.An-Nahl:78) (Departemen 
Agama RI, 2012:275). 
Ayat tersebut memberi petunjuk bahwa manusia memiliki 
potensi untuk dididik, yaitu penglihatan, pendengaran dan hati nurani. 
Potensi tersebut harus disyukuri dengan cara mengisinya dengan 
ajaran dan pendidikan.  
Penjelasan tentang faktor yang mempengaruhi akhlak peserta 
didik di atas dapat disimpulkan bahwa aliran konvergensi adalah faktor 
utama yang menentukan akhlak peserta didik. Karena dalam aliran 
konvergensi ini sesuai dengan ajaran islam yakni memberi petunjuk 
bahwa manusia memiliki potensi untuk di didik dan potensi tersebut 
harus disyukuri dengan cara mengisinya dengan ajaran dan pendidikan. 
Selain itu, aliran konvergensi juga dapat menetukan perilaku anak untuk 
beradaptasi dalam lingkungan sekolah maupun masyarakat.  
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3. Hubungan Lingkungan Pergaualan Teman Sebaya dengan Akhlak 
Akhlak merupakan sifat atau perilaku seseorang yang dibawa sejak 
lahir serta mendorong untuk melakukan sesuatu tanpa selalu 
mempertimbangkannya dengan akal pikiran. Menurut Nur (2013:7) akhlak 
adalah sifat yang tertanam dalam jiwa manusia, sehingga ia akan muncul 
apabila dibutuhkan, tanpa memerlukan pemikiran atau pertimbangan 
terlebih dahulu, serta tidak memerlukan dorongan dari luar.  
Perilaku seseorang akan ikut mempengaruhi pergaulan sosialnya, 
begitu juga sebaliknya bahwa pergaulan sosial akan ikut membentuk sikap 
mental seseorang dalam melakukan aktifitas. Melalui pergaulan teman 
sebaya, seorang siswa berupaya untuk dapat menyesuaikan dirinya dengan 
teman bergaulnya, agar dapat diterima di lingkungannya tersebut. Di 
lingkungan pergaulan tersebut anak dapat menemukan berbagai sifat dan 
karakter dari teman-temannya dengan latar belakang keluarga yang 
berbeda-beda. Dalam pergaulan itu terjadilah proses saling mempengaruhi 
antara sesama siswa. Segala sesuatu yang ada dalam pergaulan itu akhirnya 
menjadi suatu kebiasaan dan menumbuhkan suatu sikap dalam diri siswa. 
Dan nantinya sikap inilah yang menjadi landasan bagi siswa dalam 
berperilaku. 
Mendidik adalah suatu usaha dalam rangka membentuk 
kepribadian seseorang. Namun dalam teori dan prakteknya ada beberapa hal 
yang ikut mewarnai dalam proses pembentukan diri tersebut. Di antaranya 
adalah faktor lingkungan, baik lingkungan tempat tinggal anak maupun 
lingkungan sekolah tempat anak belajar, seperti pergaulan teman sebaya di 
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sekolah. Salah satu hal yang turut mempengaruhi terhadap proses 
pendidikan adalah teman bermain dan orang-orang yang ada disekitar siswa, 
seperti tetangga, teman-teman sekolah, sahabat karib dan lain-lain. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan 
pergaulan teman sebaya dengan akhlak siswa. Sesuatu yang diperoleh siswa 
melalui pergaulan dengan teman sebayanya akan menjadi pengalaman 
tersendiri bagi siswa. Sehingga dengan pengalaman itu pula siswa berbuat 
dan bertindak, baik dalam bentuk perbuatan ataupun perkataan. 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Kajian hasil penelitian terdahulu yang relevan dapat dijadikan sebagai 
pertimbangan dalam penelitian ini. Hasil analisis penelitian terdahulu 
diantaranya dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Hasil analisis penelitian Elisa Dwi Rahmawati, NIM 11108241023 yang 
berjudul “Pengaruh Pergaulan Teman Sebaya dan Konsep Diri Terhadap 
Kecerdasan Emosional Siswa Kelas V di SD Negeri Se-Kecamatan Tegalrejo 
Yogyakarta Tahun Ajaran 2014/2015”. Dalam penelitian ini populasi terdiri 
dari 11 SDN se-Kecamatan Tegalrejo dan yang menjadi sampel adalah 131 
siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan skala psikologi. Hasil 
penelitian menggambarkan bahwa (1) Ada pengaruh yang signifikan antara 
pergaulan teman sebaya terhadap kecerdasan emosional siswa dengan variasi 
skor kecerdasan emosional siswa yang dipengaruhi oleh variabel pergaulan 
teman sebaya sebesar 24,7%. (2) Ada pengaruh yang signifikan antara konsep 
diri terhadap kecerdasan emosional siswa dengan variasi skor kecerdasan 
emosional siswa yang dipengaruhi oleh variabel konsep diri sebesar 23,8%. 
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(3) Terdapat pengaruh yang signifikan antara pergaulan teman sebaya dan 
konsep diri terhadap kecerdasan emosional siswa dengan variasi skor 
kecerdasan emosional siswa dipengaruhi oleh variabel pergaulan teman 
sebaya dan variabel konsep diri sebesar 48,5%, sedangkan sisanya 
dipengaruhi oleh faktor lain. 
2. Hasil analisis penelitian Dessy Riska Dwi Wahyuni, NIM 143111175 yang 
berjudul “Hubungan Antara Keteladanan Orang Tua dengan Akhlak pada 
Siswa Kelas VIII DI MTs Negeri 6 Boyolali Tahun Ajaran 2017/2018”. 
Dalam penelitian ini populasi sebanyak 298 siswa dan yang menjadi sampel 
169 siswa. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan angket. Hasil 
penelitian menggambarkan bahwa (1) Keteladanan orang tua siswa MTs 
Negeri 6 Boyolali pada kategori rendah sebanyak 10 (5,92%). Pada kategori 
sedang yaitu sebanyak 112 (66,27%). Sedangkan pada kategori tinggi yaitu 
sebanyak 47 (27,81%). (2) Akhlak siswa kelas VIII terdiri dari kategori 
rendah, sedang, tinggi. Pada kategori rendah terdapat sejumlah 21 siswa 
(12,42%). Sedangkan pada kategori sedang terdiri dari 92 siswa (54,44%) 
kemudian sisanya yaitu 56 siswa (33,14%) masuk dalam kategori siswa yang 
mempunyai akhlak yang tinggi. (3) Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara keteladanan orang tua 
dengan akhlak siswa. Terbukti dari hasil 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (7,968947) > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,960) 
maka hipotesis alternatif diterima.   
3. Hasil analisis dari penelitian Lisnawati Prima Ningsih, NIM 143111026 yang 
berjudul “Pengaruh Lingkungan Sekolah terhadap Akhlak Siswa Kelas VIII 
di MTsN Surakarta II Tahun Ajaran 2017/2018”. Dalam penelitian ini 
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populasi sebanyak 290 siswa dan yang menjadi sampel 158 siswa. Teknik 
pengumpulan data dengan menggunakan angket. Hasil penelitian 
menggambarkan bahwa (1) Lingkungan sekolah siswa kelas VIII dengan 
frekuensi yang tertinggi sebanyak 12 siswa. Sedangkan frekuensi yang 
terendah sebanyak 1 siswa. (2) Akhlak siswa kelas VIII dengan frekuensi 
tertinggi yaitu pada kelas interval 113-123 sebanyak 48 siswa. Sedangkan 
frekuensi yang terendah yaitu pada kelas interval 77-82 sebanyak 4 siswa. (3) 
Dari uji hipotesis yang dilakukan dengan menggunakan korelasi Product 
Moment diperoleh nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, dengan hasil 0,799 > 0,312 maka 
hipotesisnya terdapat pengaruh signifikan lingkungan sekolah terhadap 
akhlak siswa kelas VIII di MTsN Surakarta II Tahun Ajaran 2017/2018. 
Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti ini berbeda dengan ketiga 
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Letak perbedaan dengan penelitian 
sebelumnya yaitu:  
1. Penelitian pertama membahas tentang pengaruh pergaulan teman sebaya 
dan konsep diri terhadap kecerdasan emosional dan penelitian kedua 
membahas tentang hubungan antara keteladanan orang tua dengan akhlak 
siswa, serta penelitian ketiga membahas tentang pengaruh lingkungan 
sekolah terhadap akhlak siswa. Meskipun variabel bebas pada penelitian 
pertama sama yaitu tentang pergaulan tetapi variabel terikatnya berbeda, 
kemudian pada penelitian kedua dan ketiga meskipun variabel terikatnya 
sama yaitu meneliti tentang akhlak, penelitian ini dilakukan dalam populasi 
yang berbeda dari penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya. Pada 
penelitian sebelumnya populasi yang digunakan adalah siswa pada tingkat 
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MTs, sedangkan pada penelitian ini populasi yang digunakan adalah siswa 
pada tingkat dasar atau MI.  
2. Variabel bebas dari penelitian ini juga berbeda. Pada penelitian sebelumnya 
variabel bebas yang digunakan adalah keteladanan orang tua dan 
lingkungan sekolah sedangkan pada penelitian ini variabel bebas yang 
digunakan adalah lingkungan pergaulan teman sebaya.  
Berdasarkan hal tersebut penting diadakan penelitian tentang hubungan 
lingkungan pergaulan teman sebaya dengan akhlak siswa kelas V di MIN 5 
Sragen Tahun 2018/2019.  
C. Kerangka Berpikir  
Akhlak merupakan sifat yang tertanam dalam diri seseorang yang mana 
sifat tersebut adalah sifat yang dibawa sejak lahir. Akhlak tersebut dapat dibina 
melalui keluarga, sekolah, dan masyarakat. Akhlak yang dibina dengan baik 
akan menghasilkan akhlak yang baik, sedangkan akhlak yang dibina dengan 
buruk akan menghasilkan akhlak yang buruk pula. Seiring dengan 
perkembangan individu akhlak tersebut akan mempunyai banyak pengaruh. 
Pengaruh akhlak tersebut banyak berasal dari lingkungan. Jika lingkungan 
individu adalah lingkungan yang baik maka akhlak individu tersebut juga akan 
baik. Tetapi jika lingkungan individu adalah lingkungan buruk maka dapat 
berpengaruh buruk pula pada akhlak individu.  
Lingkungan ada tiga, yaitu lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan 
lingkungan masyarakat. Setelah anak mendapatkan pengaruh dari lingkungan 
keluarga yang baik, maka lingkungan sekolah juga berperan penting dalam 
mengembangkan akhlak yang baik tersebut. Akan tetapi, didalam lingkungan 
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sekolah banyak terjadi hubungan pergaulan teman sebaya yangmana teman 
sebaya tersebut berasal dari latar belakang keluarga yang berbeda. Dari 
hubungan pergaulan teman sebaya tersebut banyak perilaku saling 
mempengaruhi antar siswa. Oleh karena itu, guru dan orang tua harus selalu 
memperhatikan lingkungan pergaulan anak. Karena lingkungan yang baik akan 
berpengaruh baik terhadap akhlak siswa dan juga sebaliknya lingkungan yang 
buruk juga akan berpengaruh buruk terhadap akhlak siswa. Berdasarkan uraian 
tersebut, maka dapat digambarkan kerangka berfikir penelitian tentang 
hubungan lingkungan pergaulan teman sebaya dengan akhlak akhlak siswa, 
sebagai berikut: 
 
 
 
 
Gambar 2.1 
Skema Hubungan Lingkungan Pergaulan Teman Sebaya dengan Akhlak Siswa 
 
Skema di atas menunjukkan bahwa lingkungan pergaulan teman sebaya 
(X) sebagai variabel bebas dan akhlak (Y) sebagai variabel terikat. Jadi dapat 
diartikan bahwa lingkungan pergaulan teman sebaya berhubungan dengan 
akhlak siswa.  
 
 
 
Lingkungan Pergaulan 
Teman Sebaya (X) 
 
Akhlak Siswa 
(Y) 
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D. Hipotesis  
Hipotesis merupakan “Jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam kalimat 
tanya” (Sugiyono, 2017:63). Dikatakan sementara karena jawaban yang 
diberikan baru didasarkan pada teori-teori yang relevan, belum didasarkan pada 
fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data di lapangan. 
Berdasarkan landasan teori dan kerangka berfikir diatas, dapat diajukan hipotesis 
penelitian sebagai berikut:  
𝐻𝑎  : Ada hubungan antara lingkungan pergaulan dengan akhlak siswa kelas V 
di MIN 5 Sragen Tahun 2018/2019.  
𝐻0  : Tidak ada hubungan antara lingkungan pergaulan dengan akhlak siswa 
kelas V di MIN 5 Sragen Tahun 2018/2019.  
Jadi, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah “Ada hubungan 
antara lingkungan pergaulan teman sebaya dengan akhlak siswa kelas V di MIN 
5 Sragen Tahun 2018/2019”.   
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian  
Metode penelitian adalah suatu hal yang sangat penting, karena dalam 
sebuah penelitian memerlukan metode yang sesuai dengan masalah yang akan 
dipecahkan agar kebenarannya dapat dipertanggung jawabkan. Menurut 
Sugiyono (2017:2) metode penelitian pada dasarnya merupakan “cara ilmiah 
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”.  
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kuantitatif, dimana penelitian menggunakan analisis data berbentuk angka. Data 
yang diperoleh diolah, dianalisis dan diproses lebih lanjut dengan dasar-dasar 
teori yang telah dipelajari untuk menarik kesimpulan. Menurut Sugiyono 
(2017:8) metode penelitian kuantitatif merupakan metode yang digunakan untuk 
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 
instrumen penelitian, analisis data bersifat statistik, dengan tujuan menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan.  
Penelitian ini menggunakan jenis metode penelitian kuantitatif 
korelasional. Menurut Suryani dan Hendriyadi (2015:119) penelitian 
korelasional adalah penelitian yang dilakukan untuk mencari hubungan atau 
pengaruh satu atau lebih variabel independen dengan satu atau lebih variabel 
dependen. Jadi, dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas 
dan veriabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah lingkungan 
pergaulan teman sebaya (X), sedangkan variabel terikatnya adalah akhlak (Y).   
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MIN 5 Sragen, yang berada di Desa 
Hadiluwih Kecamatan Sumberlawang Kabupaten Sragen. Tempat ini dipilih 
karena berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah MIN 5 Sragen 
bahwa ada siswa yang memiliki akhlak kurang baik di sekolah. Kepala 
sekolah menjelaskan bahwa akhlak siswa terutama pada kejujuran siswa 
masih kurang. Akhlak yang kurang baik tersebut disebabkan karena 
hubungan lingkungan pergaulan teman sebaya di sekolah. Berdasarkan hal 
tersebut peneliti ingin mengetahui bagaimana hubungan lingkungan 
pergaulan teman sebaya dengan akhlak siswa kelas V di MIN 5 Sragen 
Tahun 2018/2019. 
2. Waktu penelitian   
Penelitian ini dilaksanakan melalui tiga tahap, yaitu: 
a. Tahap persiapan 
Tahap ini meliputi observasi, pengajuan judul, permohonan izin 
penelitian kepada MIN 5 Sragen, penyusunan proposal, pembuatan 
proposal seminar, dan penyusunan instrumen. 
b. Tahap penelitian  
Tahap ini meliputi semua kegiatan yang berlangsung di lapangan 
yaitu uji coba instrumen, pengambilan data dengan angket. 
c. Tahap penyelesaian  
Tahap ini meliputi analisis data yang telah terkumpul dan 
penyesuaian laporan hasil penelitian yang sesuai dengan diharapkan. 
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Tabel 3.1 
Waktu dan Tahap Penelitian 
No Kegiatan Februari Maret April Mei Juni 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Penyusunan 
Proposal 
√ √ √ 
 
√                 
2. Penyusunan 
Instrumen  
    √ √ √ √             
3. Uji Coba 
Instrumen 
        √ √           
4. Pengambilan 
Data 
         √ √ √         
5. Analisis Data             √ √       
6. Pengujian 
Data 
             √ √ √ √    
7. Penyusunan 
Laporan  
                √ √ √ √ 
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017: 80). 
Menurut Suryani dan Hendryadi (2015:190) populasi merupakan sekelompok 
orang, suatu kejadian atau benda, yang memiliki karakteristik tertentu dan 
dijadikan sebagai objek dalam penelitian. Maka dari itu, yang menjadi 
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V di MIN 5 Sragen 
tahun 2018/2019 yang berjumlah 100 siswa.  
2. Sampel 
Sampel merupakan sebagian dari seluruh populasi yang akan 
diambil untuk diteliti dan hasil penelitiannya dapat mewakili dari populasi 
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secara keseluruhan (Suryani dan Hendryadi, 2015:192). Menurut Mahdiyah 
(2014:10) secara sederhana sampel ialah sebagian dari populasi yang nilai 
atau karakteristiknya akan diukur. Berdasarkan hal tersebut, dalam 
pengambilan jumlah sampel peneliti menggunakan rumus sebagai berikut: 
s = 
𝑁
1+𝑁𝑒²
 
Keterangan: 
N = Besar Populasi 
s = Sampel 
E = Error (nilai kritis) 5% 
(Hardi, 2014:61) 
Apabila dihitung dengan menggunakan rumus tersebut, maka 
diperoleh sampel:   
s = 
𝑁
1+𝑁𝑒²
  
s = 
100
1+100 (0,05)²
  
s = 
100
1+0,25
  
s = 
100
1,25
  
s = 80 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, maka jumlah sampel dalam 
penelitian ini adalah 80 siswa kelas V di MIN 5 Sragen.  
3. Teknik Sampling   
Teknik sampling merupakan sebuah teknik yang digunakan untuk 
menetukan jumlah sampel dari populasi yang akan diteliti. Menurut 
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Sugiyono (2017: 81) Teknik sampling adalah “Teknik untuk pengambilan 
sampel”. Sedangkan menurut Hardi (2014:56) Teknik sampling merupakan 
“suatu teknik yang digunakan untuk pengambilan sampel”.  
Berdasarkan pengertian di atas teknik sampling yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik Cluster Sampling yang mana cara 
pengambilan sampel ini berdasarkan gugus (Sugiyono, 2017:83). Pada 
populasi yang berjumlah 100 siswa yang terdiri dari 4 kelas dengan jumlah 
yang berbeda pada masing-masing kelas. Pengambilan sampel dilakukan 
dengan cara membuat kocokan dari 4 kelas dan yang keluar adalah kelas 
VA, VB, dan VC. Jadi, kelas yang akan dijadikan sampel adalah kelas VA, 
VB, dan VC.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang digunakan 
peneliti untuk mengumpulkan data agar data-data yang didapatkan berkualitas 
(Sugiyono. 2017:137). Data dan keterangan diperoleh dengan menentukan 
teknik pengumpulan data yang sesuai dengan permasalahan yang diteliti. 
Adapun Teknik yang digunakan peneliti dalam memperoleh data yaitu 
menggunakan teknik angket (kuesioner).  
Kuisioner atau angket merupakan sebuah daftar pertanyaan atau 
pernyataan yang harus diisi oleh responden (Sigit, 2014:215). Daftar pertanyaan 
tersebut dibuat sesuai dengan variabel yang akan diteliti kemudian dibagikan 
kepada responden untuk dijawab. Menurut Sugiyono (2017:142) angket 
meupakan “Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
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dijawab”. Jadi, dalam penelitian ini angket digunakan untuk mengambil data 
tentang hubungan lingkungan pergaulan teman sebaya dengan akhlak siswa 
kelas V di MIN 5 Sragen Tahun 2018/2019. 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data adalah alat yang digunakan peneliti dalam 
mengumpulkan data. Menurut Sugiyono (2017:102) instrumen penelitian adalah 
“alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang 
diamati”. Alat bantu yang dipilih peneliti dalam pengumpulan data tersebut 
digunakan agar data yang diperoleh menjadi sistematis.  
1. Definisi Konseptual Variabel  
Analisis dapat dilakukan dengan baik dan tepat jika menggunakan 
konsep analisis yang konsisten. Oleh karena itu, diperlukan definisi 
konseptual. Definisi konseptual variabel adalah sebuah definisi dalam 
konsepsi peneliti mengenai sebuah variabel, definisi tersebut berada dalam 
pikiran peneliti berdasarkan pemahamannya terhadap teori (Purwanto, 
2012:91). Pada penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas dan 
variabel terikat. Variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi atau 
yang menjadi penyebab bagi variabel yang lain. Sedangkan variabel terikat 
yaitu variabel yang dipengaruhi atau disebabkan variabel lain (Sugiyono, 
2017:39). Lingkungan pergaulan dalam penelitian ini sebagai variabel 
bebas, sedangkan akhlak siswa sebagai variabel terikat. 
a. Lingkungan pergaulan teman sebaya merupakan segala sesuatu yang 
berada disekitar individu yang mana dalam lingkungan tersebut terdapat 
dua orang atau lebih yang saling menjalin hubungan dan hubungan 
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tersebut dapat memberikan pengaruh antar individu serta terjadi pada 
usia yang sebaya. Lingkungan pergaulan disini berarti tingkat hubungan 
pergaulan seorang teman sebaya di sekolah.  
b. Akhlak merupakan sifat atau perilaku yang dimiliki setiap peserta didik 
yang mana perilaku tersebut dapat menjadi ciri khas setiap siswa serta 
dapat meningkatkan harkat dan martabat siswa.  
2. Definisi Operasional Variabel  
Definisi operasional merupakan definisi yang dibuat berdasarkan 
definisi konseptual yang merupakan pernyataan mengenai variabel cara 
pengukuran. Menurut Triyono (2013:89) definisi operasional variabel adalah 
proses menjabarkan konsep variabel yang bersifat umum kedalam sejumlah 
dimensi yang lebih konkret dan menjabarkan setiap dimensi itu kedalam 
sejumlah indikator yang lebih jelas.  
a. Definisi operasional lingkungan pergaulan teman sebaya 
Lingkungan Pergaulan merupakan segala sesuatu yang berada 
disekitar individu yang mana dalam lingkungan tersebut terdapat dua 
orang atau lebih yang saling menjalin hubungan dan hubungan tersebut 
dapat memberikan pengaruh antar individu serta terjadi dalam usia yang 
sama. Berdasarkan hal tersebut, maka angket yang digunakan untuk 
mengukur seberapa besar hubungan lingkungan pergaulan teman sebaya. 
Indikator lingkungan pergaulan teman sebaya sebagai berikut: 
1) Kesamaan Usia 
2) Situasi 
3) Keakraban 
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4) Ukuran Kelompok   
b. Definisi operasional akhlak  
Akhlak adalah sifat atau perilaku yang dibawa manusia sejak lahir 
serta tertanam dalam diri seseorang dan dapat berpengaruh sesuai dengan 
lingkungannya. Adapun indikator akhlak, yaitu sebagai berikut: 
1) Akhlak terhadap Allah swt 
2) Akhlak terhadap Diri Sendiri   
3) Akhlak terhadap Sesama Manusia 
4) Akhlak terhadap Lingkungan  
3. Kisi-kisi Instrumen 
Kisi-kisi instrumen merupakan salah satu langkah yang harus 
dilakukan sebelum melakukan penyusunan angket supaya instrumen yang 
dihasilkan dapat memenuhi persyaratan sebagai instrumen yang valid dan 
reliabel (Sugiyono, 2014:103). Salah satu alat pengumpulan data pada 
penelitian ini adalah angket atau kuesioner. Angket tersebut memuat 
variabel bebas dan variabel terikat. Variabel pengaruh lingkungan pergaulan 
teman sebaya dan akhlak siswa dapat diukur dengan angket menggunakan 
skala likert sedangkan penyusunan angket berdasarkan kisi-kisi instrumen 
yang non-test. Skala likert merupakan skala yang digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok tentang 
kejadian atau gejala sosial (Sudaryono, 2016:100). Kisi-kisi tersebut 
dikembangkan berdasarkan landasan teori yang mendukung penelitian ini. 
Berikut ini kisi-kisi instrumen penelitian hubungan lingkungan pergaulan 
teman sebaya dengan akhlak siswa. 
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Tabel 3.2 
Kisi-kisi Instrumen Lingkungan Pergaulan Teman Sebaya 
No Indikator Sub Indikator No Butir Jmlh 
(+) (-) 
1. Kesamaan 
Usia  
Interaksi 1,2,3 4 4 
2. Situasi 1. Memilih 
Permainan  
5,6 7 3 
2. Tempat Bermain 8 9,10 3 
3. Keakraban 1.  Solidaritas 11,12,13 14,15 5 
2.  Keterbukaan 16,17 18,19,
20 
5 
3.  Bekerja Sama 21,22,23 24,25,
26 
6 
4. Intensitas 
Bertemu 
27,28,29 30,31 5 
5. Toleransi 32 33 2 
4. Ukuran 
Kelompok 
1.  Rasa bangga 
menjadi anggota 
kelompok  
34,35,36 37 4 
2.  Keinginan 
melakukan 
sesuatu 
bersama-sama 
38,39 40 3 
Jumlah 23 17 40 
 
Tabel 3.3 
Kisi-kisi Instrumen Akhlak 
No Indikator Sub Indikator No Butir Jmlh 
(+) (-) 
1. Akhlak kepada 
Allah swt 
1. Beribadah dan 
Berdoa kepada 
Allah 
1,2,3 
 
4,5 5 
2. Dzikrullah 6,7 8 3 
3. Tawakal 9 10 2 
2. Akhlak kepada 
Diri Sendiri 
 
1. Sabar 11 12,13 3 
2. Syukur 14,15,16 17 4 
3. Jujur 18,19 20,21,22 5 
4. Menepati Janji 23,24 25,26 4 
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3.  Akhlak kepada 
Sesama 
Manusia 
1. Berbakti kepada 
Orang tua 
27,28,29 30 4 
2. Berbuat baik 
dan menolong 
orang lain 
31,32 33,34 4 
4. Akhlak kepada 
Lingkungan 
1. Memelihara 
Lingkungan  
35,36 37,38 4 
2. Memanfaatkan 
Lingkungan 
39 40 2 
Jumlah 22 18 40 
 
4. Uji coba instrumen  
Setelah instrumen tersusun maka selanjutnya adalah menguji 
instrumen untuk mengetahui tingkat kelayakan dari sebuah instrumen yang 
telah dibuat. Untuk memudahkan pengolahan data, maka digunakan sistem 
penskoran. Adapun aturan skoring untuk angket (kuesioner) yaitu sebagai 
berikut: 
a. Untuk item positif 
1) Respon selalu (SL) diberi skor 5 
2) Respon sering (SR) diberi skor 4 
3) Respon kadang-kadang (KD) diberi skor 3 
4) Respon jarang (JR) diberi skor 2 
5) Respon tidak pernah (TP) diberi skor 1 
b. Untuk item negatif 
1) Respon selalu (SL) diberi skor 1 
2) Respon sering (SR) diberi skor 2 
3) Respon kadang-kadang (KD) diberi skor 3 
4) Respon jarang (JR) diberi skor 4 
5) Respon tidak pernah (TP) diberi skor 5 
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Pengumpulan data uji coba angket lingkungan pergaulan teman sebaya 
dan akhlak akan diujikan kepada 30 siswa kelas V di MIN 5 Sragen. 
F. Teknik Validitas dan Reliabilitas Instrumen  
Instrumen yang digunakan dalam penelitian perlu diuji validitas dan 
reliabilitasnya. Pengujian ini dilakukan agar pada saat penyebaran angket 
instrument-instrumen penelitian tersebut sudah valid dan reliabel, yang artinya 
alat ukur untuk mendapatkan data sudah dapat digunakan.  
1. Teknik Validitas 
Instrumen evaluasi dituntut untuk valid agar data yang diperoleh juga 
valid (Suharsimi, 2012:79). Analisis validitas bertujuan untuk mengkaji 
kesahihan instrumen penilaian sebagai alat yang digunakan untuk mengukur 
apa yang seharusnya diukur (Ida, 2017:158). Suatu tes mempunyai 
kesahihan yang tinggi apabila alat tersebut mampu mengukur fungsi 
ukurannya, atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud 
pengukurannya, sebaliknya tes kesahihan rendah jika hasil pengukuran 
tidak diperoleh informasi yang relevan. Jenis validitas yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah uji validitas berupa validitas konstruk, karena 
instrumennya berupa non-test untuk angket variabel X dan variabel Y.  
Pengujian validitas angket diberikan kepada siswa kelas V yang 
berjumlah 30 siswa. Pengujian validitas dikatakan valid, jika 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 
Uji validitas instrumen ini menggunakan rumus korelasi product moment 
sebagai berikut: 
𝑟𝑥𝑦 = 
𝑁𝛴𝑋𝑌−(𝛴𝑋)(𝛴𝑌)
√{𝑁 𝛴𝑋2−(𝛴𝑋)²}{𝑁 𝛴𝑌2−(𝛴𝑌)²}
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Keterangan: 
𝑟𝑥𝑦 = Koefisien korelasi antara skor item dan skor tiap item 
N = Jumlah responden uji coba 
X = Skor pernyataan yang dipilih  
Y = Skor total yang diperoleh dari seluruh item 
ΣXY = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan Y 
ΣX = Jumlah skor tiap-tiap item butir soal 
ΣY = Jumlah sampel atau responden uji coba 
(ΣX)² = Jumlah kuadrat skor tiap-tiap item 
(ΣY)² = Jumlah kuadrat skor total 
(Suharsimi, 2012:87) 
Kriteria pengujian validitas dengan membandingkan rxy hitung dan 
rtabel pada taraf signifikasi (𝛼) 5% dengan N=30 diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,361. 
Jika 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti butir instrument valid. Sebaliknya, jika 𝑟𝑥𝑦< 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
berarti butir instrument tidak valid.  
a. Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Lingkungan Pergaulan Teman 
Sebaya  
Uji validitas angket lingkungan pergaulan teman sebaya 
dilakukan kepada 30 responden yang terdiri dari 40 item pernyataan. 
Berikut contoh perhitungan angket butir nomor 1: 
rxy = 
𝑁𝛴𝑋𝑌−(𝛴𝑋)(𝛴𝑌)
√{𝑁 𝛴𝑋2−(𝛴𝑋)2}{𝑁 𝛴𝑌2−(𝛴𝑌)2}
 
rxy = 
30.15908−(122)(3842)
√{30.520−(122)²}{30.502118 −(3842)²}
 
47 
 
 
rxy = 
477240−468724
√{15600−14884}{15063540−14760964}
 
rxy = 
8516
√{716}{302576}
 
rxy = 
8516
√216644416
 
rxy = 
8516
14718
 
rxy = 0,579  
Berdasarkan hasil perhitungan di atas diketahui 𝑟𝑥𝑦 = 0,579, hasil 
tersebut kemudian dikomparasikan dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada N yaitu 30 sebesar 
0,361. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Artinya 
pernyataan nomor 1 dinyatakan valid.  Dengan cara yang sama 
menggunakan aplikasi Microsoft Excel item pernyataan yang dinyatakan 
valid dan tidak valid dapat dilihat pada tabel. (lampiran 4) 
Berdasarkan tabel hasil uji validitas angket lingkungan pergaulan 
teman sebaya terdapat 6 butir pernyataan yang tidak valid. Dikatakan 
tidak valid karena 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Butir pernyataan yang tidak valid 
dinyatakan gugur dan tidak digunakan dalam penelitian, kemudian 
pernyataan yang valid digunakan untuk mengukur lingkungan pergaulan 
teman sebaya.  
b. Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Akhlak 
Uji validitas angket lingkungan pergaulan teman sebaya dilakukan 
kepada 30 responden yang terdiri dari 40 item pernyataan. Berikut contoh 
perhitungan angket butir nomor 1: 
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rxy = 
𝑁𝛴𝑋𝑌−(𝛴𝑋)(𝛴𝑌)
√{𝑁 𝛴𝑋2−(𝛴𝑋)2}{𝑁 𝛴𝑌2−(𝛴𝑌)2}
 
rxy = 
30.17283−(129)(3998)
√{30.565−(129)²}{30.536166 −(3998)²}
 
rxy = 
518490−515742
√{16950−16641}{16084980−15984004}
 
rxy = 
2748
√{309}{100976}
 
rxy = 
2748
√31201584
 
rxy = 
2748
5585
 
rxy = 0,491 
 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas diketahui 𝑟𝑥𝑦 = 0,491, hasil 
tersebut kemudian dikomparasikan dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada N yaitu 30 sebesar 
0,361. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Artinya 
pernyataan nomor 1 dinyatakan valid.  Dengan cara yang sama 
menggunakan aplikasi Microsoft Excel item pernyataan yang dinyatakan 
valid dan tidak valid dapat dilihat pada tabel. (lampiran 6) 
Berdasarkan tabel hasil uji validitas angket akhlak siswa terdapat 10 
butir pernyataan yang tidak valid. Dikatakan tidak valid karena 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 
𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Butir pernyataan yang tidak valid dinyatakan gugur dan tidak 
digunakan dalam penelitian, kemudian pernyataan yang valid digunakan 
untuk mengukur akhlak siswa.  
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2. Teknik Reliabilitas  
Uji reliabilitas berkaitan dengan tingkat kepercayaan terhadap 
angket yang akan digunakan sebagai alat pengumpulan data. Menurut 
Sugiyono (2017:121) instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila 
digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan 
menghasilkan data yang sama. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
metode reliabilitas koefisien alpha untuk mengukur reliabilitas instrumen. 
Karena metode ini didasarkan pada konsistensi responden terhadap semua 
butir soal dalam instrumen. Pengujian reliabilitas pada penelitian ini 
menggunakan rumus Alpha Cronbach (𝑟𝑖) menurut Hardi (2014:185) 
sebagai berikut: 
𝑟𝑖= 
k
(k−1)
 [1 −
𝛴𝑠
2
𝑖
𝑠
2
𝑡
] 
Keterangan: 
𝑟𝑖 = Reliabilitas instrumen 
k = Banyaknya butir soal 
𝑠
2
𝑡
  = Varians total 
𝛴𝑠
2
𝑖
 = Mean kuadrat kesalahan 
Rumus untuk varians total dan varians item 
𝑠𝑡
2 = 
𝛴 𝑥𝑡
2
𝑛
 – 
(𝛴𝑥𝑡)
2
𝑛2
 
𝛴𝑠𝑖
2 = 
𝐽𝑘𝑖
𝑛
 - 
𝐽𝑘𝑠
𝑛²
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Keterangan: 
n = Jumlah sampel 
𝑋𝑖 = Jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan 
𝛴X = Total jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan 
𝑠𝑡
2 = Varians Total 
𝛴𝑠𝑖
2 = mean kuadrat kesalahan 
𝑘 = jumlah butir pertanyaan 
𝑟𝑖 = koefisien reliabilitas 
𝐽𝑘𝑖 = jumlah kuadrat seluruh skor item 
𝐽𝑘𝑠 = jumlah kuadrat subyek 
Perhitungan reliabilitas instrumen adalah sebagai berikut: 
a. Uji reliabilitas Lingkungan Pergaulan Teman Sebaya 
𝑠𝑡
2 = 
𝛴 𝑥𝑡
2
𝑛
 – 
(𝛴𝑥𝑡)
2
𝑛2
 
𝑠𝑡
2 = 
502118
30
 – 
(3842)²
302
 
𝑠𝑡
2 = 16737,27 – 16401,07 = 336,1956 
 𝛴𝑠𝑖
2 = 
𝐽𝑘𝑖
𝑛
 - 
𝐽𝑘𝑠
𝑛²
 
𝛴𝑠𝑖
2 = 
14208
30
 - 
386592
30²
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𝛴𝑠𝑖
2 = 473,6 – 429,5 = 44,053 
𝑟𝑖= 
k
(k−1)
 [1 −
𝛴𝑠
2
𝑖
𝑠
2
𝑡
] 
𝑟𝑖= 
40
(40−1)
 [1 −
44,053
376,1956
]  
𝑟𝑖= 1,025641 (1- 0,131035)  
𝑟𝑖= 1,025641 (0,868965) 
𝑟𝑖= 0,891246 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas diperoleh 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (0,891) > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
(0,361) maka angket lingkungan pergaulan teman sebaya dinyatakan 
reliabel. (Perhitungan ada pada lampiran 7) 
b. Uji Reliabilitas Akhlak Siswa 
𝑠𝑡
2 = 
𝛴 𝑥𝑡
2
𝑛
 – 
(𝛴𝑥𝑡)
2
𝑛2
 
𝑠𝑡
2 = 
53616
30
 – 
(3998)²
302
 
𝑠𝑡
2 = 17872,2 – 17760 = 112,1956 
𝛴𝑠𝑖
2 = 
𝐽𝑘𝑖
𝑛
 - 
𝐽𝑘𝑠
𝑛²
 
𝛴𝑠𝑖
2 = 
15548
30
 - 
443370
30²
 
𝛴𝑠𝑖
2 = 518,2667 – 492,633 
𝛴𝑠𝑖
2 = 25,633 
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𝑟𝑖= 
k
(k−1)
 [1 −
𝛴𝑠
2
𝑖
𝑠
2
𝑡
] 
𝑟𝑖= 
40
(40−1)
 [1 −
25,633
112,1956
] 
𝑟𝑖= 1,025641 (1 - 0,22847) 
𝑟𝑖= 1,025641 (0,77153) 
𝑟𝑖= 0,791313 
Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (0,791) > 
𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,361) maka angket akhlak siswa dinyatakan reliabel. 
(Perhitungan ada pada lampiran 8) 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden 
atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah 
mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi 
data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel 
yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan 
melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan 
(Sugiyono,2017:147). Menurut Zen (2010:235) “Teknik Analisa yaitu salah satu 
teknik analisa statistik yang digunakan untuk menguji hipotesa mengenai ada 
tidaknya perbedaan antar veriabel yang sedang diselidiki”. 
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1. Analisis Unit 
Teknik analisis unit adalah suatu cara yang digunakan untuk 
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang telah dirumuskan. 
a. Mean  
Mean adalah kelompok yang didasarkan atas nilai rata-rata dari kelompok 
tersebut. Rata-rata atau mean yang sering juga dilambangkan dengan 
(x̅ )dapat dengan menjumlahkan data seluruh individu dalam kelompok 
itu, kemudian dibagi dengan jumlah individu yang ada pada kelompok 
tersebut (Hardi, 2014:44). Hal ini dapat dirumuskan sebagai berikut:  
Me =  
∑ 𝑓𝑖.𝑥𝑖 
𝑛
 
Keterangan:  
Me = Rata-rata  
f = Frekuensi  
∑  = Jumlah 
𝑓𝑖.𝑋𝑖 = Perkalian antara f dan xi (perkalian f dengan nilai tengah xi tiap 
interval)  
n = Jumlah sampel 
(Hardi, 2014:48)   
b. Median 
Median adalah salah satu Teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun terlebih 
dahulu urutannya. Dalam penyusunannya bisa dimulai dari yang terkecil 
sampai yang terbesar, atau sebaliknya dari yang terbesar sampai yang 
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terkecil (Hardi, 2014:44). Analisis ini digunakan untuk mendeskripsikan 
data mengenai berapa besar nilai tengah dari kedua variabel penelitian 
tersebut. Rumusnya adalah sebagai berikut:  
   Md = Bb + p (
1
2 
𝑛−𝐹
𝑓
) 
Keterangan: 
Md = Median 
Bb = Batas bawah 
p = Panjang kelas interval  
n = Banyak data 
F = Jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 
f = Frekuensi kelas median  
(Hardi, 2014:48) 
c. Modus 
Menurut Hardi (2014:42), modus adalah suatu peristiwa atau 
kejadian yang dijadikan tren, sedang terkenal, popular, menjadi mode saat 
ini, atau kejadian yang sering muncul pada suatu peristiwa. Analisis ini 
digunakan untuk mendeskripsikan data mengenai berapa besar nilai yang 
sering muncul dari kedua variabel tersebut. Rumusnya adalah sebagai 
berikut:  
   Mo = Bb + p (
𝑏1
𝑏1+𝑏2
 ) 
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Keterangan:  
Mo = Modus 
Bb = Batas bawah 
p  = Panjang kelas interval 
b1  = Frekuensi pada kelas modus dikurangi frekuensi sebelumnya 
b2  = Frekuensi pada kelas modus dikurangi frekuensi berikutnya 
(Hardi, 2014:47)   
d. Standar Deviasi 
Standar deviasi dapat disebut dengan simpangan baku. Standar 
deviasi merupakan nilai statistik yang digunakan untuk mengukur jumlah 
variasi, mengetahui besar perbedaan dari nilai sampel terhadap rata-rata 
serta untuk mengetahui tingkat kepercayaan pada kesimpulan statistik.  
Cara menghitungnya dengan rumus: 
 S= √
∑𝑓𝑖.(𝑥𝑖−?̅?)²
(𝑛−1)
 
Keterangan: 
S = Standar deviasi 
Σfi = Jumlah responden 
xi = Nilai persatuan 
x̅ = Rata-rata sampel  
(Hardi, 2014:52)   
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2. Uji Prasyarat Analisis Statistik 
Uji prasyarat dilakukan agar hasil analisis data lebih meyakinkan, 
sehingga kesimpulannya tidak menyimpang dari kebenaran yang ada. Peneliti 
menggunakan uji normalitas.  
Sebelum data dianalisis lebih lanjut, terlebih dahulu dilakukan uji 
prasyarat statistic yaitu uji normalitas. Uji normalitas data pada penelitian ini 
menggunakan Teknik Chi Kuadrat. Adapun rumusnya sebagai berikut:  
χ² = 
(𝑓𝑜−𝑓ℎ)²
𝑓ℎ
  
Keterangan: 
χ²  = Chi Kuadrat 
𝑓𝑜  = Frekuensi yang diobservasi  
𝑓ℎ  = Frekuensi yang diharapkan 
(Hardi, 2014:68)   
3. Uji Hipotesis  
Menurut Sugiyono (2017:159) Hipotesis adalah “Jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah”. Metode analisis yang digunakan untuk 
pengujian hipotesis adalah korelasi pearson product moment.  
Analisis korelasi digunakan untuk menguji hubungan antara variabel 
independen terhadap variabel dependen. Analisis korelasi dilakukan dengan 
teknik korelasi pearson product moment, karena dalam penelitian ini terdapat 
dua variabel yang perlu mendapat kejelasan, apakah terdapat hubungan antara 
kedua variabel atau tidak terdapat hubungan. Kedua variabel tersebut adalah 
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lingkungan pergaulan teman sebaya dan akhlak siswa. Sedangkan rumus 
pearson product moment sebagai berikut: 
rxy = 
𝑁𝛴𝑋𝑌−(𝛴𝑋)(𝛴𝑌)
√{𝑁 𝛴𝑋2−(𝛴𝑋)²}{𝑁 𝛴𝑌2−(𝛴𝑌)²}
 
Keterangan: 
rxy = Koefisien korelasi antara X dan Y 
N = Jumlah responden uji coba 
X = Skor dari angket variabel lingkungan pergaulan teman sebaya 
Y = Skor dari angket variabel akhlak siswa 
 (Sugiyono, 2017:183) 
Kemudian hasil perhitungan dari korelasi pearson product moment 
dengan kesimpulan: 
1) Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima, berarti tidak ada hubungan 
signifikan lingkungan pergaulan teman sebaya dengan akhlak siswa 
kelas V di MIN 5 Sragen Tahun Ajaran 2018/2019. 
2) Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 ditolak, berarti ada hubungan signifikan 
lingkungan pergaulan teman sebaya dengan akhlak siswa kelas V di 
MIN 5 Sragen Tahun Ajaran 2018/2019. 
4. Koefisien Determinasi  
Koefisien determinasi adalah kuadrat koefisien korelasi dikalikan 
dengan 100%. Perhitungan koefisien determinasi dilakukan untuk 
mengetahui seberapa besar variabel X memberikan sumbangan atau 
menentukan variabel Y (Sugiyono, 2017:185).  
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Menghitung koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui 
besarnya pengaruh yang diberikan oleh lingkungan pergaulan teman 
sebaya dengan akhlak siswa. Dari perhitungan yang diperoleh hasil 
koefisien akan menunjukkan besar sumbangan variabel X (Lingkungan 
Pergaulan Teman Sebaya) berhubungan dengan variabel Y (Akhlak 
Siswa). Hasil koefisien determinasi menunjukan bahwa Y (akhlak siswa) 
dipengaruhi oleh faktor lain.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data Penelitian 
Penelitian ini menggunakan data yang diperoleh secara langsung dari 
responden. Responden dalam penelitian ini adalah siswa kelas V MIN 5 Sragen 
Tahun 2018/2019. Dalam hal ini peneliti ingin mengetahui hubungan antara 
lingkungan pergaulan teman sebaya dengan akhlak siswa kelas V di MIN 5 
Sragen. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 80 siswa.  
Deskripsi data dimaksudkan untuk mengetahui distribusi frekuensi dari 
jawaban responden terhadap hasil angket (kuesioner) yang disebar. Angket yang 
disebar telah melaui uji validitas dan reliabilitas. Angket yang dinyatakan valid 
akan digunakan untuk mengukur dan mengetahui hubungan lingkungan 
pergaulan teman sebaya dengan akhlak siswa. Berikut deskripsi hasil perolehan 
presentasi angket pada setiap sub indikatornya: 
1. Lingkungan Pergaulan Teman Sebaya 
Keterangan 
SL =  
SR = 
KD = 
JR = 
TP = 
 
60 
 
 
1% 10
%
39
%
30
%
20
%
1
%
8
% 25
%
25
%
41
%
0% 25
%
22
%
23
%
30
%
1
%
8
%
41
%
43
%
7
%
7% 10
%
46
%
21
%
16
%
No Indikator Sub Indikator No Butir Jmlh 
(+) (-) 
1. Kesamaan 
Usia  
Interaksi  
 
 
 
 
 
 
 
 
Butir nomor 1,2,3 
diperoleh hasil 
bahwa separuh 
siswa sudah 
memiliki interaksi 
yang bagus yaitu 
50%.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Butir negatif 
nomor 4 
menunjukkan 
bahwa lebih dari 
separuh siswa 
memliki 
interaksi yang 
bagus yaitu 
65%. 
4 
2. Situasi 1. Memilih 
Permainan  
 
 
 
 
 
 
 
 
Butir nomor 5 
menunjukkan 
bahwa dalam 
memilih 
permainan 46% 
siswa dalam 
dalam kategori 
netral. 
- 1 
2. Tempat 
Bermain 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3 
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7%
22
%
43
%
22
%
6% 11
% 11
%
21
%28
%
29
%
11
% 21
%
30
%
23
%
15
%
1
%
15
%
34
%
35
%
15
%
26
%
3…
23
%
13
%
6% 2
%
8
%18
%
17
%
55
%
Butir nomor 6 
menunjukkan 
bahwa presenteasi 
terbanyak pada 
kategori selalu 
yaitu 30%. 
Butir nomor 7,8 
menunjukkan 
bahwa 80% 
siswa bermain 
pada jam 
pelajaran. 
3. Keakraban 1.  Solidaritas  
 
 
 
 
 
 
 
 
Butir nomor 9,10 
menunjukkan 
bahwa 25% siswa 
memiliki 
solidaritas yang 
baik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Butir nomor 
11,12 
menunjukkan 
bahwa 60% 
siswa memiliki 
solidaritas yang 
baik dan tidak 
mudah marah.  
4 
2. Keterbukaan  
 
 
 
 
 
 
 
Butir nomor 
13,14 
menunjukkan 
bahwa lebih dari 
50% siswa 
memiliki 
keterbukaan yang 
baik dengan 
temannya.  
 
 
 
 
 
 
 
 
Butir nomor 15 
menunjukkan 
bahwa 65% 
siswa suka 
bercerita dan 
saling 
mendengarkan 
dengan 
temannya 
3 
3.  Bekerja 
Sama 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4 
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25
%31
%
15
%
14
%
12
%21
%
36
%
25
%
6
%
1
%
5
%
17
%
33
%
44
%
0
%
10
%
15
%
29
%
46
%
32
%
16
%
28
%
11
%
13
%
Butir nomor 16 
menunjukkan 
bahwa 32% siswa 
jarang 
mengerjakan 
tugas bersama 
teman. 
Butir nomor 
17,18,19 
menunjukkan 
bahwa 65% 
siswa memiliki 
kerja sama yang 
baik dalam hal 
yang positif.  
6. Intensitas 
Bertemu 
 
 
 
 
 
 
 
 
Butir nomor 
20,21,22 
menunjukkan 
bahwa 40% 
intensitas siswa 
bertemu diluar 
sekolah masih 
kurang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Butir nomor 
23,24 
menunjukkan 
bahwa 60% 
intensitas 
bertemu dan 
saling sapa antar 
siswa masih 
kurang.  
5 
7. Toleransi -  
 
 
 
 
 
 
 
Butir nomor 25 
menunjukkan 
bahwa 70% 
siswa memiliki 
toleransi yang 
baik.  
1 
4. Ukuran 
Kelompok 
1.  Rasa 
bangga 
menjadi 
anggota 
kelompok  
 
 
 
 
 
 
 
Butir nomor 
26,27,28 
 
 
 
 
 
 
 
Butir nomor 29 
menunjukkan 
4 
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1% 9% 19
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31
%
40
%
 
Berdasarkan hasil presentase dari setiap sub indikator pada angket 
lingkungan pergaulan teman sebaya, diketahui bahwa terdapat sub indikator 
yang masih kurang. Sub indikator tersebut adalah situasi tempat bermain. 
Pada sub indikator tersebut diperoleh hasil sebesar 43,125% atau 35 siswa 
menjawab sering. Angket pada sub indikator tersebut adalah bermain di 
dalam kelas pada jam pelajaran. 
Sedangkan sub indikator yang sudah baik adalah keterbukaan. 
Pada indikator keakraban dan sub indikator keterbukaan diperoleh hasil 
sebesar 23,125% atau 19 siswa menjawab sering. Angket pada sub indikator 
ini adalah sering bercerita dengan teman dan membantu teman yang kesulitan 
mengerjakan tugas.  
 
 
 
menunjukkan 
bahwa 60% siswa 
mau berteman 
dengan siapapun.  
bahwa 70% 
siswa mudah 
bergaul dengan 
siapapun. 
2.  Keinginan 
melakukan 
sesuatu 
bersama-
sama 
 
 
 
 
 
 
 
 
Butir nomor 30 
menunjukkan 
bahwa 70% siswa 
sering bermain 
dengan teman 
dekatnya.  
- 1 
Jumlah 17 13 30 
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2. Akhlak Siswa 
Keterangan 
SL =  
SR = 
KD = 
JR = 
TP = 
 
No Indikator Sub Indikator No Butir Jmlh 
(+) (-) 
1. Akhlak kepada 
Allah swt 
1. Beribadah dan 
Berdoa kepada 
Allah 
 
 
 
 
 
 
 
Butir nomor 1 
menunjukkan 
bahwa 55% 
siswa belum 
melaksanakan 
sholat tepat 
waktu.  
 
 
 
 
 
 
 
 
Butir nomor 
2 
menunjukkan 
bahwa 85% 
siswa 
meminta 
sesuatu hanya 
kepada Allah.  
2 
2. Dzikrullah  
 
 
 
 
 
Butir nomor 
3,4 
menunjukkan 
bahwa 40% 
siswa jarang 
berdzikir 
setelah sholat. 
 
 
 
 
 
 
Butir nomor 
5 
menunjukkan 
bahwa 44% 
siswa 
beristighfar 
jika 
melakukan 
salah.  
3 
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%
3. Tawakal  
 
 
 
 
 
 
Butir nomor 6 
menunjukkan 
bahwa 60% 
meiliki rasa 
tawakal yang 
baik kepada 
Allah. 
 
 
 
 
 
 
 
Butir nomor 
7 
menunjukkan 
bahwa 80% 
siswa tidak 
mudah putus 
asa.  
2 
2. Akhlak kepada 
Diri Sendiri 
 
1. Sabar  
 
 
 
 
 
 
Butir nomor 8 
menunjukkan 
bahwa 70% 
siswa 
memiliki rasa 
sabar yang 
tinggi. 
 
 
 
 
 
 
 
Butir nomor 
9,10 
menunjukkan 
bahwa70% 
siswa 
memiliki rasa 
sabra yang 
tinggi. 
3 
2. Syukur  
 
 
 
 
 
 
Butir nomor 
11,12,13 
menunjukkan 
bahwa 90% 
siswa 
memiliki rasa 
syukur yang 
baik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Butir nomor 
14 
menunjukkan 
bahwa 70% 
siswa tidak 
mudah iri 
dengan 
temannya.  
4 
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3. Jujur  
 
 
 
 
 
 
 
Butir nomor 
15 
menunjukkan 
bahwa 85% 
siswa 
memiliki sifat 
jujur. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Butir nomor 
16,17 
menunjukkan 
bahwa 80% 
siswa 
melakukan 
perbuatan 
jujur.  
3 
4. Menepati Janji  
 
 
 
 
 
 
Butir nomor 
18,19 
menunjukkan 
bahwa 50% 
siswa sering 
menepati janji. 
 
 
 
 
 
 
 
Butir nomor 
20,21 
menunjukkan 
bahwa 40% 
siswa tidak 
suka dengan 
teman yang 
ingkar janji. 
4 
3.  Akhlak kepada 
Sesama 
Manusia 
1. Berbakti 
kepada Orang 
tua 
 
 
 
 
 
 
 
Butir nomor 
22,23,24 
menunjukkan 
bahwa 80% 
siswa berbakti 
kepada orang 
tua. 
 
 
 
 
 
 
 
Butir nomor 
25 
menunjukkan 
bahwa 50% 
siswa tidak 
suka 
melanggar 
perintah 
orang tua. 
4 
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2. Berbuat baik 
dan menolong 
orang lain 
 
 
 
 
 
 
 
Butir nomor 
26,27 
menunjukkan 
bahwa 45% 
siswa kadang-
kadang 
membantu 
orang yang 
kesusahan. 
 
 
 
 
 
 
 
Butir nomor 
28,29 
menunjukkan 
bahwa 60% 
siswa 
memiliki rasa 
peduli yang 
tinggi. 
4 
4. Akhlak kepada 
Lingkungan 
1. Memelihara 
Lingkungan  
-  
 
 
 
 
 
 
Butir nomor 
30 
menunjukkan 
bahwa 15% 
siswa kurang 
bisa menjaga 
lingkungan.  
1 
2. Memanfaatkan 
Lingkungan 
- - - 
Jumlah 16 14 30 
 
  Berdasarkan hasil presentase dari setiap sub indikator pada angket 
akhlak siswa, diketahui bahwa terdapat sub indikator yang masih kurang. Sub 
indikator tersebut adalah Beribadah dan berdoa kepada Allah. Pada sub 
indikator tersebut diperoleh hasil sebesar 55% atau 44 siswa menjawab 
kadang-kadang. Angket pada sub indikator tersebut adalah melaksanakan 
sholat tepat waktu. 
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  Sedangkan sub indikator yang sudah baik adalah akhlak terhadap 
manusia. Pada indikator indikator jujur diperoleh hasil sebesar 64,325% atau 
52 siswa menjawab tidak pernah. Angket pada sub indikator ini adalah 
mendapat nilai bagus dengan mencontek dan lupa membayar ketika membeli 
sesuatu. 
  Berdasarkan hasil perhitungan angket meliputi lingkungan pergaulan 
teman sebaya dan akhlak siswa di atas telah diketahui presentase setiap sub 
indikatornya. Selanjutnya untuk memperoleh distribusi frekuensi dari 
masing-masing variabel penelitian maka perlu ditentukan kelas interval dari 
variabel tersebut dengan langkah-langkah sebagai berikut: 1) mencari nilai 
maksimum dan minimum, 2) menentukan nilai rentang (R) dengan rumus 
nilai maksimum dikurangi nilai minimum, 3) menentukan jumlah kelas 
interval dengan menggunakan rumus K=1+3,3 log N, 4) menentukan interval 
kelas dengan rumus I=R/K.  
Untuk mendapatkan gambaran secara utuh pada setiap data, dapat 
dilihat deskripsi masing-masing variabel sebagai berikut: 
1. Data tentang lingkungan pergaulan teman sebaya 
Data tentang lingkungan pergaulan teman sebaya yaitu dengan N = 80, 
diperoleh data terbesar = 114, data terendah = 83. Data bergolong ke dalam 
kelas interval dengan range (R) = 31, banyak kelas K = 1+3,3 log 80 = 7, 
Panjang kelas (P) = R/K = 31/3 = 10,3 dibulatkan menjadi 11, mean (Me) = 
100,275, median (Md) = 101,235, modus (Mo) = 105,884, standar deviasi 
(SD) = 6,540.  
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Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa lingkungan pergaulan 
teman sebaya kelas V di MIN 5 Sragen Tahun 2018/2019 menunjukkan pada 
kategori rendah sebanyak 16 siswa atau 20%, dalam kategori sedang 
sebanyak 53 siswa atau 66,25%, dan dalam kategori tinggi sebanyak 11 siswa 
atau 13,75%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik di bawah ini:  
Gambar 4.1 
Grafik Lingkungan Pergaulan Teman Sebaya 
 
 
 
 
 
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data lingkungan 
pergaulan teman sebaya kelas V di MIN 5 Sragen Tahun 2018/2019 terdapat 
pada kategori sedang.  
 
No Ketentuan F % Kategori 
1. 83-94 16 20% Rendah 
2. 95-106 53 66,25% Sedang 
3. 107-118 11 13,75% Tinggi 
Jumlah 80 100%  
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2. Data tentang akhlak siswa 
Data tentang akhlak siswa yaitu dengan N = 80, diperoleh data terbesar = 130, 
data terendah = 89. Data bergolong ke dalam kelas interval dengan range (R) 
= 41, banyak kelas K = 1+3,3 log 80 = 7, Panjang kelas (P) = R/K = 41/3 = 
13,6 dibulatkan 14, mean (Me) = 112,3, median (Md) = 112,5, modus (Mo) 
= 113,83, standar deviasi (SD) = 9,691.  
Tabel 4.2 
 Data Frekuensi Akhlak Siswa 
 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa akhlak siswa kelas V di 
MIN 5 Sragen Tahun 2018/2019 menunjukkan pada kategori rendah 
sebanyak 17 siswa atau 21,25%, dalam kategori sedang sebanyak 40 siswa 
atau 50%, dan dalam kategori tinggi sebanyak 23 siswa atau 28,75%. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik di bawah ini:  
Gambar 4.2 
Grafik Akhlak Siswa 
 
 
 
 
 
 
No Ketentuan F % Kategori 
1. 89-103 17 21,25% Rendah 
2. 104-118 40 50% Sedang 
3. 119-133 23 28,75% Tinggi 
Jumlah 80 100%  
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data akhlak siswa kelas 
V di MIN 5 Sragen Tahun 2018/2019 terdapat pada kategori sedang.  
B. Analisis Unit 
1. Lingkungan Pergaulan Teman Sebaya 
Berdasarkan angket lingkungan pergaulan teman sebaya yang telah 
diberikan kepada siswa kelas V di MIN 5 Sragen dengan populasi sebanyak 
100 siswa dan sampel sebanyak 80 siswa. Diperoleh hasil analisis unit sebagai 
berikut: rata-rata (mean) = 100,275, median = 101,235, modus = 105,884 dan 
standar deviasi = 6,540. (perhitungan ada di lampiran 11). 
2. Akhlak Siswa 
Berdasarkan angket akhlak siswa yang telah diberikan kepada siswa 
kelas V di MIN 5 Sragen dengan populasi sebanyak 100 siswa dan sampel 
sebanyak 80 siswa. Diperoleh hasil analisis unit sebagai berikut: rata-rata 
(mean) = 112,3, median = 112,5, modus = 113,83 dan standar deviasi = 9,691. 
(perhitungan ada di lampiran 12). 
C. Teknik Analisis Data 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel data 
yang digunakakn berasal dari populasi yang berditribusi normal atau tidak. 
Dengan menggunakan Chi Kuadrat (χ²) yang selanjutnya harga χ² 
dikonsultasikan dengan 𝜒²𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . 
No Kelompok 𝜒²ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝜒²𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Keputusan 
Uji 
1. Lingkungan Pergaulan 
Teman Sebaya 
6,867 11,070 Normal 
2. Akhlak Siswa 7,781 11,070 Normal  
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(perhitungan ada pada lampiran 13 dan 14) 
 Berdasarkan hasil pengujian Chi Kuadrat menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi lingkungan pergaulan teman sebaya adalah sebesar 6,867, 
sedangkan Chi Kuadrat tabel (χ²) untuk N=6 adalah 11,070. Jadi  
𝜒²ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (6,867) < 𝜒²𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (11,070) dapat disimpulkan bahwa data 
lingkungan pergaulan teman sebaya berdistribusi normal.   
Berdasarkan hasil pengujian Chi Kuadrat menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi akhlak siswa adalah sebesar 7,781, sedangkan Chi Kuadrat tabel 
(χ²) untuk N=80 adalah 11,070. Jadi 𝜒²ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (7,781) < 𝜒²𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (11,070) 
dapat disimpulkan bahwa data akhlak siswa kelas V di MIN 5 Sragen 
berdistribusi normal.   
2. Uji Hipotesis 
Data ini berasal dari data yang diperoleh selama melakukan 
penelitian. Data tersebut bersumber dari data yang diperoleh dari hasil skor 
angket lingkungan pergaulan teman sebaya dan akhlak siswa. Setelah semua 
data terkumpul maka langkah selanjutnya adalah menganalisis data yang 
ada. Dengan menganalisis data diharapkan dapat mempermudah dalam 
penarikan kesimpulan secara menyeluruh.  
Untuk menguji hipotesis data yang telah dikumpulkan dari hasil 
penelitian dan menguji hipotesis apakah terdapat hubungan antara 
lingkungan pergaulan teman sebaya (X) dengan akhlak siswa (Y) dengan 
menggunakan analisis korelasi product moment. 
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Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh hasil 0,428, selanjutnya 
nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dikonsultasikan dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan tingkat signifikansi 5% = 
0,220. Jadi 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  (0,428) > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,220) berarti 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 
diterima. Kesimpulannya ada hubungan antara lingkungan pergaulan teman 
sebaya dengan akhlak siswa kelas V di MIN 5 Sragen tahun ajaran 
2018/2019. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan antara lingkungan 
pergaulan teman sebaya dengan akhlak siswa berada pada tingkat hubungan 
sedang dilihat dari tabel interval tingkat hubungan dengan hasil 0,428.   
(Perhitungan ada pada lampiran 15)  
3. Koefisien Determinasi  
Perhitungan koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui 
seberapa besar variabel X mempengaruhi variabel Y. Pada penelitian ini, 
perhitungan koefisien determinasi diperoleh 0,18 (nilai 0,11 adalah 
penguadratan dari hasil korelasi yaitu 0,428 x 0,428 = 0,18). Besarnya angka 
koefisien determinasi 0,18 sama dengan 18%. Angka tersebut mengandung 
arti bahwa besar hubungan lingkungan pergaulan teman sebaya dengan 
akhlak adalah sebesar 18%. Sedangkan sisanya (100% - 18% = 82%) 
dipengaruhi oleh variabel lain.  
D. Pembahasan  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional yang 
bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara lingkungan pergaulan 
teman sebaya dengan akhlak siswa kelas V di MIN 5 Sragen. Untuk mengetahui 
hubungan tersebut dilakukan penelitian dengan teknik korelasi product moment. 
Penelitian ini dilakukan dengan pengambilan data berupa angket yang diberikan 
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kepada siswa untuk mengetahui hubungan lingkungan pergaulan teman sebaya 
dengan akhlak siswa kelas V di MIN 5 Sragen. Pengambilan populasi sebanyak 
100 siswa dan sebagai sampelnya adalah 80 siswa dengan menggunakan teknik 
cluster sampling. 
1. Berdasarkan hasil penelitian untuk tabel frekuensi dengan tiga kategori yaitu 
tinggi, sedang dan rendah. Hasil perhitungan analisis unit, untuk nilai 
lingkungan pergaulan teman sebaya yang berjumlah 80 siswa, diperoleh mean 
100,275. Hal ini menunjukkan rata-rata lingkungan pergaulan teman sebaya 
dalam kategori sedang. Hasil perhitungan diperoleh median sebesar 101,235. 
Hal ini menunjukkan nilai tengah lingkungan pergaulan teman sebaya siswa 
dalam kategori sedang. Hasil perhitungan diperoleh modus sebesar 105,884. 
Hal ini menunjukkan lingkungan pergaulan teman sebaya siswa kelas V di 
MIN 5 Sragen dalam kategori sedang. Berdasarkan hasil perolehan presentase 
pada setiap sub indikator terdapat sub indikator yang masih kurang. Sebesar 
43,125% atau 35 siswa menjawab sering pada pernyataan bermain di dalam 
kelas. Hal ini menunjukkan bahwa pada sub indikator situasi tempat bermain 
siswa masih kurang.   
2. Berdasarkan hasil penelitian untuk tabel frekuensi dengan tiga kategori yaitu 
tinggi, sedang dan rendah. Berdasarkan hasil perhitungan analisis unit, untuk 
nilai akhlak yang berjumlah 80 siswa. Hasil perhitungan diperoleh mean 
112,3. Hal ini menunjukkan rata-rata akhlak siswa dalam kategori sedang. 
Hasil perhitungan diperoleh median sebesar 112,5. Hal ini menunjukkan nilai 
tengah akhlak siswa dalam kategori sedang. Hasil perhitungan diperoleh 
modus sebesar 113,83. Hal ini menunjukkan akhlak siswa kelas V di MIN 5 
75 
 
 
Sragen dalam kategori sedang. Berdasarkan hasil perolehan presentase pada 
setiap sub indikator terdapat sub indikator yang masih kurang. Sebesar 55% 
atau 44 siswa menjawab kadang-kadang pada pernyataan melaksanakan 
sholat tepat waktu. Hal ini menunjukkan bahwa pada sub indikator beribadah 
dan berdoa kepada Allah masih kurang.   
3. Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan rumus korelasi product 
moment, pada variabel lingkungan pergaulan teman sebaya dan akhlak siswa 
diperoleh 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 0,428 kemudian dikonsultasikan dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
N=80 dengan tingkat signifikansi 5% diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sebesar 0,220. Karena 
𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  0,428 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,220 berarti 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. Nilai uji 
hipotesis yang diperoleh sebesar 0,428 dan lebih besar dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka ada 
hubungan antara lingkungan pergaulan teman sebaya dengan akhlak siswa 
kelas V di MIN 5 Sragen Tahun 2018/2019.  
4. Berdasarkan hasil koefisien determinasi diperoleh sebesar 0,18 atau sama 
dengan 18%. Angka tersebut mengandung arti bahwa besar hubungan 
lingkungan pergaulan teman sebaya dengan akhlak siswa sebesar 18%. 
Sedangkan sisanya (100% - 18% = 82%) dipengaruhi oleh variabel lain. 
Dengan demikian berarti besar hubungan lingkungan pergaulan teman sebaya 
terhadap akhlak siswa lebih kecil dari variabel lain.  
Berdasarkan analisis tersebut maka dapat dikatakan bahwa terdapat 
hubungan positif antara lingkungan pergaulan teman sebaya dengan akhlak 
siswa kelas V di MIN 5 Sragen Tahun 2018/2019. Hubungan posistif yang 
dimaksud berarti semakin tinggi skor variabel X (lingkungan pergaulan teman 
sebaya) maka semakin tinggi juga korelasi dengan variabel Y (akhlak siswa). 
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Jadi, ada hubungan antara lingkungan pergaulan teman sebaya dengan akhlak 
siswa kelas V di MIN 5 Sragen dalam kategori sedang. Lingkungan pergaulan 
teman sebaya dapat mempengaruhi akhlak siswa, oleh karena itu agar siswa 
mempunyai akhlak yang baik maka siswa juga harus bergaul dengan lingkungan 
pergaulan yang baik.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dikemukakan di atas 
dan pembahasan yang diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Lingkungan pergaulan teman sebaya siswa kelas V di MIN 5 Sragen Tahun 
2018/2019 yang dibagi kedalam tiga kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah 
diperoleh hasil dengan frekuensi terbanyak terdapat pada kategori sedang 
yaitu sebanyak 53 siswa atau 66,25%. Sehingga lingkungan pergaulan teman 
sebaya siswa kelas V di MIN 5 Sragen tergolong dalam kategori sedang. 
Berdasarkan hasil perolehan presentase pada setiap sub indikator terdapat sub 
indikator yang masih kurang. Sebesar 43,125% atau 35 siswa menjawab 
sering pada pernyataan bermain di dalam kelas. Hal ini menunjukkan bahwa 
pada sub indikator situasi tempat bermain siswa masih kurang.   
2. Akhlak yang dimiliki siswa kelas V di MIN 5 Sragen Tahun 2018/2019 yang 
dibagi kedalam tiga kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah diperoleh hasil 
dengan frekuensi terbanyak terdapat pada kategori sedang yaitu sebanyak 40 
siswa atau 50%. Sehingga akhlak siswa kelas V di MIN 5 Sragen tergolong 
dalam kategori sedang. Berdasarkan hasil perolehan presentase pada setiap 
sub indikator terdapat sub indikator yang masih kurang. Sebesar 55% atau 44 
siswa menjawab kadang-kadang pada pernyataan melaksanakan sholat tepat 
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waktu. Hal ini menunjukkan bahwa pada sub indikator beribadah dan berdoa 
kepada Allah masih kurang.   
3. Penelitian dengan metode kuantitatif korelasional diuji dengan teknik 
korelasi product moment. Hasil perhitungan diperoleh 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 0,428 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
0.220 maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan positif antara lingkungan pergaulan teman sebaya dengan 
akhlak siswa kelas V di MIN 5 Sragen Tahun 2018/2019 dalam kategori 
sedang.  
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, penulis dapat memberikan 
saran-saran sebagai berikut: 
1. Kepada Guru 
Bagi guru hendaknya lebih memperhatikan kondisi lingkungan 
pergaulan teman sebaya siswa ketika di sekolah, dengan siapa siswa sering 
bergaul dan berkumpul. Serta lebih memperhatikan siswa ketika di dalam 
kelas, agar siswa dapat mengkondisikan diri untuk tidak bermain di dalam 
kelas. Untuk akhlak siswa terutama akhlak kepada Allah swt yaitu tentang 
beribadah dan berdoa kepada Allah. Hendaknya guru memberikan 
pengarahan serta inovasi dalam pembelajaran terutama guru akidah akhlak 
agar siswa lebih bersemangat dalam menerima pembelajaran sehingga 
tercapai tujuan pembelajaran yang maksimal. Dan memberikan penjelasan 
serta contoh agar sholat tepat waktu. 
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2. Kepada Orang Tua 
Bagi orang tua hendaknya memperhatikan lingkungan pergaulan 
anaknya, dengan siapa anaknya berteman. Serta lebih memberikan perhatian 
kepada anak agar anak tidak masuk dalam pergaulan yang salah. Selain itu, 
orang tua hendaknya mengajak dan memberikan contoh kepada anak untuk 
melaksanakan sholat tepat waktu. 
3. Kepada Siswa 
Mengingat ada hubungan antara lingkungan pergaulan teman sebaya 
dengan akhlak, siswa hendaknya dapat memilih lingkungan pergaulan yang 
baik agar dapat mempunyai akhlak yang baik pula. Serta memperhatikan 
pembelajaran dari guru dan patuh terhadap orang tua juga selalu bersikap 
jujur kepada siapa saja dan dimana saja. Serta berusaha untuk melaksanakan 
sholat tepat waktu. 
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LAMPIRAN 
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Lampiran 1 
Angket Uji Coba Lingkungan Pergaulan Teman Sebaya 
Nama : 
Kelas : 
Petunjuk Pengisian 
1. Berilah tanda centang (√) pada salah satu jawaban yang paling mendekati atau 
sesuai pendapat kalian dengan alternatif jawaban sebagai berikut: 
SL : Selalu 
SR : Sering 
KD : Kadang-Kadang 
JR : Jarang 
TP : Tidak Pernah  
2. Isilah angket ini sesuai dengan keadaan kalian yang sebenarnya. 
No Pernyataan SL SR KD JR TP 
1. Senang membantu teman.      
2. Teman-teman merasa senang dengan kehadiran 
saya. 
     
3. Mudah berteman dengan siapapun.      
4. Merasa teman saya sedikit.      
5. Saya memilih permainan jika sedang bermain 
dengan teman. 
     
6. Memilih bermain smartphone dari pada 
bermain dengan teman. 
     
7. Saya tidak suka bermain jika permainannya 
tidak saya sukai. 
     
8. Menggunakan waktu istirahat untuk bermain.      
9. Bermain pada jam pelajaran.      
10. Bermain di dalam kelas.      
11. Saya meminjamkan alat tulis jika ada teman 
yang meminjam. 
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12. Membagi bekal makanan dengan teman saya.      
13. Menjenguk teman yang sakit.      
14. Marah jika ada yang mengambil barang saya.      
15. Memilih-milih dalam membantu teman.      
16. Suka bercerita dengan teman dekat saya.      
17. Membantu teman yang kesulitan mengerjakan 
tugas. 
     
18. Merasa teman-teman tidak mau mendengarkan 
cerita saya.  
     
19. Pendiam di dalam kelas.      
20. Saya memendam masalah dan tidak 
menceritakan kepada teman atau guru. 
     
21. Mengerjakan tugas dengan teman dekat saya.      
22. Melaksanakan piket bersama-sama.      
23. Bekerjasama dalam mengerjakan tugas 
kelompok. 
     
24. Teman-teman menegur saya jika melakukan 
kesalahan.  
     
25. Bekerjasama dalam mengerjakan soal ketika 
ujian. 
     
26. Memberikan contekan pada saat ujian.      
27. Bertemu dengan teman hanya ketika disekolah.      
28. Bermain kerumah teman dekat saya.      
29. Mengerjakan tugas dirumah teman.      
30. Menyapa teman jika bertemu diluar sekolah.      
31. Menghabiskan waktu libur (minggu) dengan 
teman saya. 
     
32. Meneriman pendapat teman saya.      
33. Saya tidak diberi kesempatan untuk 
mengemukakan pendapat dalam diskusi 
kelompok.  
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34. Saya memiliki geng didalam kelas.      
35. Memilih teman yang pandai.      
36. Senang jika mendapat kelompok dengan teman 
dekat saya. 
     
37. Saya merasa teman-teman tidak suka saya 
bergabung dengan kelompoknya.  
     
38. Sering bermain bersama teman saya.      
39. Membeli makanan bersama dengan teman saya.      
40. Mengerjakan tugas kelompok sendiri.       
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Lampiran 2 
Angket Uji Coba Akhlak Siswa 
Nama : 
Kelas : 
Petunjuk Pengisian 
1. Berilah tanda centang (√) pada salah satu jawaban yang paling mendekati atau 
sesuai pendapat kalian dengan alternatif jawaban sebagai berikut: 
SL : Selalu 
SR : Sering 
KD : Kadang-Kadang 
JR : Jarang 
TP : Tidak Pernah  
2. Isilah angket ini sesuai dengan keadaan kalian yang sebenarnya. 
No Pernyataan SL SR KD JR TP 
1. Melaksanakan sholat tepat waktu.      
2. Melaksanakan sholat dhuhur berjamaah di 
sekolah. 
     
3. Berdo’a setelah selesai sholat.      
4. Lupa melaksanakan sholat wajib.      
5. Meminta sesuatu dengan berdoa kepada Allah 
swt. 
     
6. Berdzikir setelah selesai sholat.      
7. Menyebut nama Allah ketika melihat kuasa-
NYA. 
     
8. Beristighfar jika melakukan kesalahan.      
9. Segala sesuatu dipasrahkan kepada Allah swt.       
10. Saya putus asa jika yang saya inginkan tidak 
tercapai. 
     
11. Sabar dalam hal apapun.      
12. Saya tidak suka menunggu.      
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13. Marah jika orang tua terlambat menjemput 
saya. 
     
14. Berapapun uang saku dari orangtua saya terima 
dengan ikhlas. 
     
15. Bersyukur atas nikmat dari Allah.      
16. Mengucapkan hamdallah setelah melaksanakan 
atau mendapat sesuatu. 
     
17. Saya iri jika ada teman yang mendapatkan nilai 
bagus. 
     
18. Berkata jujur dengan siapapun.      
19. Membayar setiap membeli sesuatu.      
20. Yakin bahwa malaikat yang mencatat semua 
perbuatan saya. 
     
21. Mendapat nilai bagus dengan mencontek.       
22. Saya lupa membayar ketika membeli sesuatu.      
23. Menepati janji.      
24. Saya suka membuat janji dengan teman.      
25. Saya tidak suka dengan teman yang tidak 
menepati janji. 
     
26. Mengingkari janji.      
27. Mematuhi peraturan orang tua.      
28. Melaksanakan perintah orang tua.      
29. Berbicara sopan dengan orang tua.      
30. Melanggar peraturan orang tua.      
31. Bersedekah setiap hari.      
32. Menolong teman yang kesusahan.      
33. Enggann meminjamkan alat tulis kepada teman.      
34. Mengabaikan orang yang kesusahan.      
35. Membuang sampah pada tempatnya.      
36. Menjaga kebersihan lingkungan.      
37. Mengganggu hewan.      
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38. Merusak tanaman.      
39. Rajin melaksanakan piket.      
40. Membuat kerajinan dari barang bekas.       
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Lampiran 3 
Uji Validitas Angket Lingkungan Pergaulan Teman Sebaya 
No Resp X1 X2 X3 X4 X5 X6 
1. R1 3 3 3 1 2 1 
2. R2 5 3 4 2 5 1 
3. R3 3 4 5 4 2 1 
4. R4 4 4 3 5 5 4 
5. R5 4 4 3 5 5 4 
6. R6 3 5 3 1 2 1 
7. R7 3 3 4 1 1 1 
8. R8 5 5 4 3 4 1 
9. R9 3 3 5 2 1 2 
10. R10 3 4 3 2 4 3 
11. R11 3 4 2 1 4 1 
12. R12 3 4 3 2 4 3 
13. R13 3 3 4 2 3 3 
14. R14 3 3 4 2 3 2 
15. R15 5 5 4 2 2 3 
16. R16 4 3 5 5 3 4 
17. R17 5 4 5 1 5 3 
18. R18 5 4 5 3 5 3 
19. R19 4 5 3 1 2 2 
20. R20 4 4 5 2 3 4 
21. R21 4 5 4 5 3 5 
22. R22 5 5 5 5 3 5 
23. R23 5 5 5 3 3 5 
24. R24 5 5 5 1 5 4 
25. R25 5 4 4 3 5 5 
26. R26 5 5 5 2 5 5 
27. R27 5 5 5 1 5 4 
28. R28 3 5 3 1 5 5 
29. R29 5 5 4 1 5 5 
30. R30 5 5 5 1 5 5 
ΣX 120 126 122 70 109 95 
(ΣX)² 14400 15876 14884 4900 11881 9025 
R-hitung 0,57987 0,40326 0,41348 0,43508 0,47302 0,76060 
R-tabel 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 
Ket Valid Valid Valid Valid Valid Valid 
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X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 
2 2 2 2 3 3 3 
3 4 1 4 2 1 5 
4 4 2 3 5 5 4 
3 5 3 4 3 3 3 
1 5 3 4 3 3 3 
2 1 2 2 4 3 5 
1 4 1 1 3 3 4 
2 3 1 4 3 4 4 
3 3 2 4 2 1 3 
3 3 3 3 4 2 3 
1 4 1 3 4 3 4 
3 5 2 2 4 3 3 
2 4 2 3 4 2 3 
2 2 2 3 3 2 5 
2 5 1 2 4 4 3 
1 5 1 5 5 4 4 
4 5 3 4 4 2 3 
1 5 1 4 5 4 5 
2 4 2 3 4 4 4 
1 4 3 2 4 4 4 
1 4 2 5 4 3 5 
1 4 2 5 3 5 4 
5 5 2 5 5 5 5 
3 3 3 5 3 2 3 
5 4 3 4 3 5 5 
5 4 2 5 5 5 3 
3 3 2 5 3 3 3 
5 3 4 2 3 5 3 
5 5 3 3 5 5 5 
1 4 4 3 5 4 5 
77 116 65 104 112 102 116 
5929 13456 4225 10816 12544 10404 13456 
0,45084 0,50459 0,39055 0,63410 0,37407 0,55174 0,21118 
0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 
Valid Valid Valid Valid Valid Valid 
Tidak 
Valid 
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X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 
2 1 3 3 3 3 4 
3 4 2 5 1 3 1 
3 2 4 4 2 4 4 
5 1 2 3 2 1 3 
5 4 4 4 3 1 3 
3 1 4 3 2 3 4 
3 1 3 3 1 3 3 
4 2 2 3 1 4 2 
2 3 4 3 1 3 1 
3 3 2 3 3 3 3 
3 1 4 3 2 2 2 
2 3 4 3 2 2 2 
3 2 3 3 3 4 2 
2 2 3 3 3 3 2 
2 1 4 4 1 1 1 
3 2 4 5 3 3 3 
4 4 3 3 4 1 2 
1 1 3 3 1 3 3 
3 2 5 3 2 1 3 
5 1 5 4 3 3 4 
5 5 5 4 1 1 3 
3 5 3 4 1 3 3 
4 3 5 5 5 2 4 
3 3 3 3 2 3 3 
2 2 4 4 3 2 4 
5 3 5 5 4 2 3 
3 3 3 3 2 3 3 
3 3 4 3 3 2 4 
4 3 5 5 2 1 4 
2 2 5 5 2 2 3 
95 73 110 109 68 72 86 
9025 5329 12100 11881 4624 5184 7396 
0,42871 0,52039 0,42154 0,69216 0,41886 -0,35664 0,37542 
0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 
Valid Valid Valid Valid Valid 
Tidak 
Valid Valid 
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X21 X22 X23 X24 X25 X26 X27 
3 4 4 3 1 1 3 
2 4 5 3 4 2 2 
3 4 5 3 3 4 4 
3 4 4 2 4 3 4 
4 5 3 3 4 3 3 
4 3 4 2 1 1 3 
2 4 3 3 1 1 3 
4 5 4 4 3 2 5 
2 5 4 2 3 2 5 
3 4 4 3 1 1 2 
3 5 4 5 1 1 3 
2 4 4 2 1 1 2 
2 3 5 2 1 1 2 
3 4 5 3 1 1 3 
2 5 5 3 1 1 2 
5 5 5 1 1 4 5 
4 4 5 3 1 4 3 
4 4 3 2 1 1 3 
3 4 4 3 3 3 3 
2 5 5 2 1 2 4 
3 5 5 1 1 1 5 
2 5 5 5 5 3 3 
4 3 5 5 5 1 5 
2 4 4 2 3 3 3 
3 4 4 5 2 1 5 
2 4 4 5 4 3 3 
2 4 4 2 3 3 3 
4 3 4 5 2 3 3 
4 3 5 5 2 2 4 
4 5 5 3 2 2 3 
90 125 130 92 66 61 101 
8100 15625 16900 8464 4356 3721 10201 
0,37398 -0,04585 0,28070 0,37766 0,57225 0,43517 0,47041 
0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 
Valid 
Tidak 
Valid 
Tidak 
Valid Valid Valid Valid Valid 
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X28 X29 X30 X31 X32 X33 X34 
3 2 3 3 4 2 1 
3 4 2 3 5 4 1 
4 2 2 1 4 3 3 
4 3 4 5 3 3 1 
4 3 4 3 5 2 3 
3 2 2 3 3 1 1 
2 3 3 3 3 1 1 
2 2 2 2 4 2 1 
4 1 4 3 4 4 2 
4 3 3 3 3 3 3 
4 2 3 4 3 1 1 
4 3 3 3 3 3 3 
5 2 3 3 4 2 3 
3 2 3 3 2 3 2 
2 2 3 3 3 1 1 
5 4 3 5 3 3 1 
4 5 5 3 4 4 2 
4 3 3 4 2 4 1 
4 4 2 3 4 2 3 
3 1 3 4 2 2 1 
5 1 5 5 2 1 1 
3 3 4 4 4 4 3 
5 5 5 5 4 5 3 
2 3 1 3 3 3 3 
3 4 5 5 5 5 3 
5 5 4 4 3 1 1 
2 3 1 3 3 3 3 
4 3 3 2 2 1 2 
5 4 5 5 4 5 3 
4 5 4 2 2 5 2 
109 89 97 102 100 83 59 
11881 7921 9409 10404 10000 6889 3481 
0,52678 0,59749 0,56773 0,43175 0,23924 0,53767 0,37278 
0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 
Valid Valid Valid Valid 
Tidak 
Valid Valid Valid 
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X35 X36 X37 X38 X39 X40 ΣY ΣY² 
3 4 2 3 3 2 103 10609 
4 3 1 4 5 2 122 14884 
3 4 2 3 4 4 134 17956 
4 4 3 4 4 1 133 17689 
5 5 4 5 5 5 149 22201 
2 3 1 3 3 3 102 10404 
1 3 3 3 3 1 94 8836 
4 4 1 5 4 2 123 15129 
4 5 3 3 4 3 118 13924 
3 3 2 4 3 1 116 13456 
1 3 1 3 4 2 106 11236 
3 4 2 4 5 4 119 14161 
3 4 1 3 4 1 112 12544 
2 3 2 4 4 2 109 11881 
3 3 1 3 4 1 105 11025 
5 5 1 5 5 3 146 21316 
1 4 3 5 3 1 137 18769 
4 3 3 5 3 1 123 15129 
4 5 3 3 3 1 123 15129 
3 3 1 5 5 1 124 15376 
5 5 1 5 4 2 137 18769 
5 4 1 4 4 3 148 21904 
5 5 4 4 5 1 170 28900 
3 3 3 3 5 3 126 15876 
4 4 3 4 5 1 149 22201 
5 5 3 4 4 2 154 23716 
3 3 2 3 5 3 125 15625 
5 5 2 3 3 4 132 17424 
5 5 2 4 5 3 160 25600 
5 4 3 5 4 1 143 20449 
107 118 64 116 122 64   
11449 13924 4096 13456 14884 4096   
0,7333 0,6548 0,3813 0,4835 0,4802 0,15966   
0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361   
Valid Valid Valid Valid Valid 
Tidak 
Valid     
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Lampiran 4 
Tabel Hasil Uji Validitas Angket Lingkungan Pergaulan Teman Sebaya 
Soal 𝑟𝑥𝑦 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Kesimpulan 
1 0,57987 0,361 Valid 
2 0,40326 0,361 Valid 
3 0,41348 0,361 Valid 
4 0,43508 0,361 Valid 
5 0,47302 0,361 Valid 
6 0,76060 0,361 Valid 
7 0,45084 0,361 Valid 
8 0,50459 0,361 Valid 
9 0,39055 0,361 Valid 
10 0,63410 0,361 Valid 
11 0,37407 0,361 Valid 
12 0,55174 0,361 Valid 
13 0,21118 0,361 Tidak Valid 
14 0,42871 0,361 Valid 
15 0,52039 0,361 Valid 
16 0,42154 0,361 Valid 
17 0,69216 0,361 Valid 
18 0,41886 0,361 Valid 
19 -0,45664 0,361 Tidak Valid 
20 0,37542 0,361 Valid 
21 0,37398 0,361 Valid 
22 -0,04585 0,361 Tidak Valid 
23 0,28070 0,361 Tidak Valid 
24 0,37766 0,361 Valid 
25 0,57225 0,361 Valid 
26 0,43517 0,361 Valid 
27 0,47041 0,361 Valid 
28 0,52678 0,361 Valid 
29 0,59749 0,361 Valid 
30 0,56773 0,361 Valid 
31 0,43175 0,361 Valid 
32 0,23924 0,361 Tidak Valid 
33 0,53767 0,361 Valid 
34 0,37278 0,361 Valid 
35 0,73333 0,361 Valid 
36 0,65480 0,361 Valid 
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37 0,38133 0,361 Valid 
38 0,48354 0,361 Valid 
39 0,48027 0,361 Valid 
40 0,15966 0,361 Tidak Valid 
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Lampiran 5 
Uji Validitas Angket Akhlak  
No. Resp X1 X2 X3 X4 X5 X6 
1. R1 4 5 5 1 4 5 
2. R2 4 4 5 1 4 4 
3. R3 4 4 3 2 3 4 
4. R4 5 5 5 1 5 5 
5. R5 5 5 5 1 5 5 
6. R6 3 5 5 2 4 3 
7. R7 4 5 3 2 3 3 
8. R8 4 5 5 2 5 5 
9. R9 5 5 4 2 5 3 
10. R10 4 5 5 2 4 4 
11. R11 4 5 5 2 5 5 
12. R12 4 5 5 2 4 4 
13. R13 4 5 5 2 5 5 
14. R14 4 5 5 2 4 4 
15. R15 5 5 5 1 5 5 
16. R16 5 4 5 1 5 4 
17. R17 5 5 5 1 5 5 
18. R18 3 5 5 2 5 5 
19. R19 4 5 5 1 5 5 
20. R20 4 3 5 2 4 4 
21. R21 4 5 5 1 4 3 
22. R22 4 5 4 1 5 3 
23. R23 4 5 3 2 4 5 
24. R24 5 4 4 2 4 5 
25. R25 5 4 3 2 4 5 
26. R26 4 4 3 2 5 5 
27. R27 4 5 3 2 5 5 
28. R28 5 5 5 1 5 5 
29. R29 5 5 4 1 5 5 
30. R30 5 5 3 1 5 4 
ΣX 129 142 132 47 135 132 
(ΣX)² 16641 20164 17424 2209 18225 17424 
R-hitung 0,49195 -0,2081 -0,1167 -0,2891 0,44728 0,47296 
R-tabel 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 
Ket Valid 
Tidak 
Valid 
Tidak 
Valid 
Tidak 
Valid Valid Valid 
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X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 
4 4 3 3 3 3 2 
4 3 4 2 5 2 2 
5 4 2 2 3 5 2 
5 4 5 3 3 4 1 
3 5 4 3 3 4 2 
3 3 4 2 3 2 1 
3 3 3 3 3 1 1 
4 4 5 3 4 4 3 
3 4 3 2 3 2 5 
4 4 3 3 4 3 1 
4 3 4 3 4 2 2 
3 4 3 3 4 3 1 
5 3 3 2 3 3 3 
4 4 4 2 3 2 1 
4 4 4 1 4 5 2 
3 3 5 2 4 5 1 
5 5 5 2 5 4 1 
5 4 5 2 3 2 2 
3 5 4 2 3 5 3 
3 4 4 1 3 5 2 
5 5 5 2 5 5 2 
5 4 3 2 5 3 2 
5 3 4 1 4 2 2 
5 4 5 5 4 5 1 
5 4 5 3 5 2 4 
5 4 5 5 5 2 4 
4 5 3 2 5 2 4 
5 5 3 2 5 2 4 
3 4 5 5 3 4 4 
5 5 5 3 4 2 3 
124 120 120 76 115 95 68 
15376 14400 14400 5776 13225 9025 4624 
0,42013 0,48830 0,45739 0,44472 0,42348 0,41889 0,36544 
0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 
Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 
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X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 
5 5 3 2 3 5 5 
5 5 4 5 3 5 3 
4 5 4 4 4 5 4 
5 5 4 1 5 5 5 
3 4 3 3 4 3 4 
4 3 3 2 4 5 5 
4 3 3 1 3 4 4 
5 4 3 1 2 5 4 
5 4 3 1 4 4 5 
5 4 3 2 3 5 5 
5 5 4 2 4 5 5 
2 4 5 2 3 5 5 
5 5 5 1 3 5 5 
4 4 4 2 4 5 5 
4 5 4 1 2 5 5 
5 5 4 3 4 5 5 
5 5 5 1 3 4 5 
3 3 4 1 5 4 3 
5 4 4 3 5 4 5 
4 4 5 4 3 5 5 
5 5 5 3 5 5 5 
5 5 5 3 5 5 5 
5 5 5 1 5 5 3 
5 5 5 3 5 5 4 
5 5 5 4 5 5 5 
5 4 5 4 5 5 4 
5 4 5 3 5 4 4 
5 4 3 2 5 5 4 
5 4 3 2 5 5 4 
5 5 5 3 4 5 4 
137 132 123 70 120 142 134 
18769 17424 15129 4900 14400 20164 17956 
0,4072 0,4924 0,45158 0,36127 0,46906 0,18518 0,03882 
0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 
Valid Valid Valid Valid Valid 
Tidak 
Valid 
Tidak 
Valid 
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X21 X22 X23 X24 X25 X26 X27 
1 1 3 2 2 3 3 
2 2 3 1 2 2 3 
2 3 3 2 1 3 4 
1 1 3 2 3 3 5 
1 3 4 2 3 2 3 
1 1 3 2 3 1 3 
1 1 3 3 1 1 3 
1 1 4 5 3 2 4 
2 3 3 2 2 3 3 
2 1 4 2 3 2 4 
1 1 3 2 4 2 4 
2 1 5 2 3 3 4 
1 1 3 2 3 1 5 
1 1 4 2 3 1 5 
1 2 2 2 2 2 5 
2 1 4 2 2 2 5 
2 2 3 4 2 2 5 
1 3 5 2 2 2 3 
1 3 5 3 3 4 3 
1 2 4 3 3 2 5 
1 1 5 2 3 1 5 
2 3 4 3 3 4 5 
2 2 4 2 4 2 5 
4 3 5 4 4 4 5 
4 3 3 2 4 3 4 
2 2 4 4 2 2 5 
3 2 3 3 3 2 4 
1 2 4 3 3 1 5 
1 3 4 4 3 1 4 
1 2 5 2 4 2 4 
48 57 112 76 83 65 125 
2304 3249 12544 5776 6889 4225 15625 
0,40130 0,41218 0,37949 0,40824 0,45773 0,39854 0,45547 
0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 
Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 
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X28 X29 X30 X31 X32 X33 X34 
4 4 1 3 3 1 3 
4 2 1 3 5 2 4 
4 3 2 2 5 4 4 
5 4 2 3 4 3 3 
4 4 2 3 4 4 2 
3 4 1 2 3 1 1 
3 3 2 2 3 1 1 
5 5 2 2 3 4 2 
4 3 2 1 3 2 3 
4 4 1 2 3 3 2 
4 4 2 2 3 3 2 
4 4 3 2 3 3 2 
3 5 1 3 3 3 2 
5 5 1 3 4 1 1 
5 5 1 2 4 2 1 
5 5 1 1 4 3 3 
5 5 1 2 3 2 1 
5 4 1 2 4 2 1 
5 3 2 3 5 3 2 
4 3 2 2 3 1 3 
5 5 2 1 4 2 2 
5 5 2 3 3 2 2 
5 4 2 1 3 1 2 
5 4 2 3 5 2 3 
4 4 3 3 4 3 3 
5 5 2 3 5 3 3 
4 5 2 2 4 3 3 
5 4 2 2 4 2 2 
5 5 3 3 4 2 3 
4 5 2 3 3 2 2 
132 125 53 69 111 70 68 
17424 15625 2809 4761 12321 4900 4624 
0,58733 0,38638 0,41343 0,36738 0,45852 0,41762 0,39391 
0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 
Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 
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X35 X36 X37 X38 X39 X40 ΣY ΣY² 
5 3 1 2 5 2 126 15876 
3 5 1 1 5 2 127 16129 
4 5 1 1 4 1 131 17161 
5 3 3 1 3 1 139 19321 
4 3 3 1 5 2 133 17689 
5 4 1 1 3 1 110 12100 
4 4 1 1 4 1 102 10404 
5 4 1 1 5 1 137 18769 
4 4 1 2 5 1 125 15625 
4 4 2 2 3 2 127 16129 
4 4 2 2 3 2 132 17424 
4 4 2 2 3 3 130 16900 
5 4 2 2 5 2 133 17689 
4 4 2 2 4 2 127 16129 
4 4 1 2 4 2 129 16641 
4 5 1 1 5 1 135 18225 
4 5 1 1 4 2 137 18769 
3 5 1 1 5 2 125 15625 
4 5 2 1 5 2 144 20736 
4 4 2 1 5 1 129 16641 
5 5 1 1 5 1 141 19881 
3 5 1 1 5 1 141 19881 
3 3 1 1 5 1 126 15876 
4 4 2 1 4 2 155 24025 
3 3 3 1 4 1 147 21609 
5 4 1 1 3 1 147 21609 
3 3 3 1 3 2 137 18769 
5 4 3 1 3 2 138 19044 
5 4 3 2 5 2 147 21609 
4 5 2 2 4 2 141 19881 
123 123 51 40 126 48   
15129 15129 2601 1600 15876 2304   
0,0683 0,0638 0,4085 -0,1045 0,0355 0,1091   
0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361   
Tidak 
Valid 
Tidak 
Valid Valid 
Tidak 
Valid 
Tidak 
Valid 
Tidak 
Valid   
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Lampiran 6 
Tabel Hasil Uji Validitas Butir Angket Akhlak 
Soal 𝑟𝑥𝑦 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Kesimpulan 
1 0,49195 0,361 Valid 
2 -0,2081 0,361 Tidak Valid 
3 -0,1167 0,361 Tidak Valid 
4 -0,2891 0,361 Tidak Valid 
5 0,44728 0,361 Valid 
6 0,47296 0,361 Valid 
7 0,42013 0,361 Valid 
8 0,48830 0,361 Valid 
9 0,45739 0,361 Valid 
10 0,44472 0,361 Valid 
11 0,42348 0,361 Valid 
12 0,41889 0,361 Valid 
13 0,36544 0,361 Valid 
14 0,40722 0,361 Valid 
15 0,49247 0,361 Valid 
16 0,45158 0,361 Valid 
17 0,36127 0,361 Valid 
18 0,46906 0,361 Valid 
19 0,18518 0,361 Tidak Valid 
20 0,03882 0,361 Tidak Valid 
21 0,40130 0,361 Valid 
22 0,41218 0,361 Valid 
23 0,37949 0,361 Valid 
24 0,40824 0,361 Valid 
25 0,45773 0,361 Valid 
26 0,39854 0,361 Valid 
27 0,45547 0,361 Valid 
28 0,58733 0,361 Valid 
29 0,38638 0,361 Valid 
30 0,41343 0,361 Valid 
31 0,36738 0,361 Valid 
32 0,45852 0,361 Valid 
33 0,41762 0,361 Valid 
34 0,39391 0,361 Valid 
35 0,06837 0,361 Tidak Valid 
36 0,06385 0,361 Tidak Valid 
37 0,42085 0,361 Valid 
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38 -0,1045 0,361 Tidak Valid 
39 0,03555 0,361 Tidak Valid 
40 0,10913 0,361 Tidak Valid 
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Lampiran 7 
Uji Reliabilitas Angket Lingkungan Pergaulan Teman Sebaya 
No. Resp X1 X2 X3 X4 X5 
1. R1 3 3 3 1 2 
2. R2 5 3 4 2 5 
3. R3 3 4 5 4 2 
4. R4 4 4 3 5 5 
5. R5 4 4 3 5 5 
6. R6 3 5 3 1 2 
7. R7 3 3 4 1 1 
8. R8 5 5 4 3 4 
9. R9 3 3 5 2 1 
10. R10 3 4 3 2 4 
11. R11 3 4 2 1 4 
12. R12 3 4 3 2 4 
13. R13 3 3 4 2 3 
14. R14 3 3 4 2 3 
15. R15 5 5 4 2 2 
16. R16 4 3 5 5 3 
17. R17 5 4 5 1 5 
18. R18 5 4 5 3 5 
19. R19 4 5 3 1 2 
20. R20 4 4 5 2 3 
21. R21 4 5 4 5 3 
22. R22 5 5 5 5 3 
23. R23 5 5 5 3 3 
24. R24 5 5 5 1 5 
25. R25 3 4 4 3 5 
26. R26 5 5 5 2 5 
27. R27 5 5 5 1 5 
28. R28 3 5 3 1 5 
29. R29 5 5 4 1 5 
30. R30 5 5 5 1 5 
ΣX 120 126 122 70 109 
(ΣX)² 14400 15876 14884 4900 11881 
X² 504 548 520 224 449 
s² 0,8275 0,6482 0,8229 2,0919 1,8264 
𝛴𝑠𝑖
2 44,053     
𝑠𝑡
2 336,1956     
𝑟𝑖 0,891246     
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X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 
1 2 2 2 2 3 3 
1 3 4 1 4 2 1 
1 4 4 2 3 5 5 
4 3 5 3 4 3 3 
4 1 5 3 4 3 3 
1 2 1 2 2 4 3 
1 1 4 1 1 3 3 
1 2 3 1 4 3 4 
2 3 3 2 4 2 1 
3 3 3 3 3 4 2 
1 1 4 1 3 4 3 
3 3 5 2 2 4 3 
3 2 4 2 3 4 2 
2 2 2 2 3 3 2 
3 2 5 1 2 4 4 
4 1 5 1 5 5 4 
3 4 5 3 4 4 2 
3 1 5 1 4 5 4 
2 2 4 2 3 4 4 
4 1 4 3 2 4 4 
5 1 4 2 5 4 3 
5 1 4 2 5 3 5 
5 5 5 2 5 5 5 
4 3 3 3 5 3 2 
5 5 4 3 4 3 5 
5 5 4 2 5 5 5 
4 3 3 2 5 3 3 
5 5 3 4 2 3 5 
5 5 5 3 3 5 5 
5 1 4 4 3 5 4 
95 77 116 65 104 112 102 
9025 5929 13456 4225 10816 12544 10404 
369 257 480 163 400 442 390 
2,3505 2,0471 1,0850 0,7643 1,3609 0,8229 1,4896 
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X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 
3 2 1 3 3 3 3 
5 3 4 2 5 1 3 
4 3 2 4 4 2 4 
3 5 1 2 3 2 1 
3 5 4 4 4 3 1 
5 3 1 4 3 2 3 
4 3 1 3 3 1 3 
4 4 2 2 3 1 4 
3 2 3 4 3 1 3 
3 3 3 2 3 3 3 
4 3 1 4 3 2 2 
3 2 3 4 3 2 2 
3 3 2 3 3 3 4 
5 2 2 3 3 3 3 
3 2 1 4 4 1 1 
4 3 2 4 5 3 3 
3 4 4 3 3 4 1 
5 1 1 3 3 1 3 
4 3 2 5 3 2 1 
4 5 1 5 4 3 3 
5 5 5 5 4 1 1 
4 3 5 3 4 1 3 
5 4 3 5 5 5 2 
3 3 3 3 3 2 3 
5 2 2 4 4 3 2 
3 5 3 5 5 4 2 
3 3 3 3 3 2 3 
3 3 3 4 3 3 2 
5 4 3 5 5 2 1 
5 2 2 5 5 2 2 
116 95 73 110 109 68 72 
13456 9025 5329 12100 11881 4624 5184 
470 335 219 432 415 186 200 
0,7402 1,1781 1,4264 0,9885 0,6540 1,0988 0,9379 
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X20 X21 X22 X23 X24 X25 X26 X27 
4 3 4 4 3 1 1 3 
1 2 4 5 3 4 2 2 
4 3 4 5 3 3 4 4 
3 3 4 4 2 4 3 4 
3 4 5 3 3 4 3 3 
4 4 3 4 2 1 1 3 
3 2 4 3 3 1 1 3 
2 4 5 4 4 3 2 5 
1 2 5 4 2 3 2 5 
3 3 4 4 3 1 1 2 
2 3 5 4 5 1 1 3 
2 2 4 4 2 1 1 2 
2 2 3 5 2 1 1 2 
2 3 4 5 3 1 1 3 
1 2 5 5 3 1 1 2 
3 5 5 5 1 1 4 5 
2 4 4 5 3 1 4 3 
3 4 4 3 2 1 1 3 
3 3 4 4 3 3 3 3 
4 2 5 5 2 1 2 4 
3 3 5 5 1 1 1 5 
3 2 5 5 5 5 3 3 
4 4 3 5 5 5 1 5 
3 2 4 4 2 3 3 3 
4 3 4 4 5 2 1 5 
3 2 4 4 5 4 3 3 
3 2 4 4 2 3 3 3 
4 4 3 4 5 2 3 3 
4 4 3 5 5 2 2 4 
3 4 5 5 3 2 2 3 
86 90 125 130 92 66 61 101 
7396 8100 15625 16900 8464 4356 3721 10201 
272 294 535 576 328 198 157 369 
0,8781 0,8275 0,4885 0,4367 1,5816 1,8206 1,1367 0,9988 
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X28 X29 X30 X31 X32 X33 X34 X35 
3 2 3 3 4 2 1 3 
3 4 2 3 5 4 1 4 
4 2 2 1 4 3 3 3 
4 3 4 5 3 3 1 4 
4 3 4 3 5 2 3 5 
3 2 2 3 3 1 1 2 
2 3 3 3 3 1 1 1 
2 2 2 2 4 2 1 4 
4 1 4 3 4 4 2 4 
4 3 3 3 3 3 3 3 
4 2 3 4 3 1 1 1 
4 3 3 3 3 3 3 3 
5 2 3 3 4 2 3 3 
3 2 3 3 2 3 2 2 
2 2 3 3 3 1 1 3 
5 4 3 5 3 3 1 5 
4 5 5 3 4 4 2 1 
4 3 3 4 2 4 1 4 
4 4 2 3 4 2 3 4 
3 1 3 4 2 2 1 3 
5 1 5 5 2 1 1 5 
3 3 4 4 4 4 3 5 
5 5 5 5 4 5 3 5 
2 3 1 3 3 3 3 3 
3 4 5 5 5 5 3 4 
5 5 4 4 3 1 1 5 
2 3 1 3 3 3 3 3 
4 3 3 2 2 1 2 5 
5 4 5 5 4 5 3 5 
4 5 4 2 2 5 2 5 
109 89 97 102 100 83 59 107 
11881 7921 9409 10404 10000 6889 3481 11449 
425 305 351 378 358 283 141 429 
0,9988 1,4126 1,2885 1,0758 0,8580 1,8402 0,8609 1,6333 
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X36 X37 X38 X39 X40 Y Y² 
4 2 3 3 2 103 10609 
3 1 4 5 2 122 14884 
4 2 3 4 4 134 17956 
4 3 4 4 1 133 17689 
5 4 5 5 5 149 22201 
3 1 3 3 3 102 10404 
3 3 3 3 1 94 8836 
4 1 5 4 2 123 15129 
5 3 3 4 3 118 13924 
3 2 4 3 1 116 13456 
3 1 3 4 2 106 11236 
4 2 4 5 4 119 14161 
4 1 3 4 1 112 12544 
3 2 4 4 2 109 11881 
3 1 3 4 1 105 11025 
5 1 5 5 3 146 21316 
4 3 5 3 1 137 18769 
3 3 5 3 1 123 15129 
5 3 3 3 1 123 15129 
3 1 5 5 1 124 15376 
5 1 5 4 2 137 18769 
4 1 4 4 3 148 21904 
5 4 4 5 1 170 28900 
3 3 3 5 3 126 15876 
4 3 4 5 1 149 22201 
5 3 4 4 2 154 23716 
3 2 3 5 3 125 15625 
5 2 3 3 4 132 17424 
5 2 4 5 3 160 25600 
4 3 5 4 1 143 20449 
118 64 116 122 64 3842 502118 
13924 4096 13456 14884 4096 386592  
484 164 468 514 176 14208  
0,6850 0,9471 0,6712 0,6160 1,3609   
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Lampiran 8 
Uji Reliabilitas Angket Akhlak 
No. Resp X1 X2 X3 X4 X5 
1. R1 4 5 5 1 4 
2. R2 4 4 5 1 4 
3. R3 4 4 3 2 3 
4. R4 5 5 5 1 5 
5. R5 5 5 5 1 5 
6. R6 3 5 5 2 4 
7. R7 4 5 3 2 3 
8. R8 4 5 5 2 5 
9. R9 5 5 4 2 5 
10. R10 4 5 5 2 4 
11. R11 4 5 5 2 5 
12. R12 4 5 5 2 4 
13. R13 4 5 5 2 5 
14. R14 4 5 5 2 4 
15. R15 5 5 5 1 5 
16. R16 5 4 5 1 5 
17. R17 5 5 5 1 5 
18. R18 3 5 5 2 5 
19. R19 4 5 5 1 5 
20. R20 4 3 5 2 4 
21. R21 4 5 5 1 4 
22. R22 4 5 4 1 5 
23. R23 4 5 3 2 4 
24. R24 5 4 4 2 4 
25. R25 5 4 3 2 4 
26. R26 4 4 3 2 5 
27. R27 4 5 3 2 5 
28. R28 5 5 5 1 5 
29. R29 5 5 4 1 5 
30. R30 5 5 3 1 5 
ΣX 129 142 132 47 135 
(ΣX²) 16641 20164 17424 2209 18225 
ΣX 565 680 602 81 619 
s² 0,3551 0,2712 0,7310 0,2540 0,3965 
𝛴𝑠
2
𝑖
 25,633     
𝑠
2
𝑡
 112,1956     
𝑟𝑖 0,79131     
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X6 X7 X8 X9 X10 X11 
5 4 4 3 3 3 
4 4 3 4 2 5 
4 5 4 2 2 3 
5 5 4 5 3 3 
5 3 5 4 3 3 
3 3 3 4 2 3 
3 3 3 3 3 3 
5 4 4 5 3 4 
3 3 4 3 2 3 
4 4 4 3 3 4 
5 4 3 4 3 4 
4 3 4 3 3 4 
5 5 3 3 2 3 
4 4 4 4 2 3 
5 4 4 4 1 4 
4 3 3 5 2 4 
5 5 5 5 2 5 
5 5 4 5 2 3 
5 3 5 4 2 3 
4 3 4 4 1 3 
3 5 5 5 2 5 
3 5 4 3 2 5 
5 5 3 4 1 4 
5 5 4 5 5 4 
5 5 4 5 3 5 
5 5 4 5 5 5 
5 4 5 3 2 5 
5 5 5 3 2 5 
5 3 4 5 5 3 
4 5 5 5 3 4 
132 124 120 120 76 115 
17424 15376 14400 14400 5776 13225 
598 534 494 504 224 461 
0,5931 0,7402 0,4827 0,8275 1,0850 0,6954 
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X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 
3 2 5 5 3 2 3 5 
2 2 5 5 4 5 3 5 
5 2 4 5 4 4 4 5 
4 1 5 5 4 1 5 5 
4 2 3 4 3 3 4 3 
2 1 4 3 3 2 4 5 
1 1 4 3 3 1 3 4 
4 3 5 4 3 1 2 5 
2 5 5 4 3 1 4 4 
3 1 5 4 3 2 3 5 
2 2 5 5 4 2 4 5 
3 1 2 4 5 2 3 5 
3 3 5 5 5 1 3 5 
2 1 4 4 4 2 4 5 
5 2 4 5 4 1 2 5 
5 1 5 5 4 3 4 5 
4 1 5 5 5 1 3 4 
2 2 3 3 4 1 5 4 
5 3 5 4 4 3 5 4 
5 2 4 4 5 4 3 5 
5 2 5 5 5 3 5 5 
3 2 5 5 5 3 5 5 
2 2 5 5 5 1 5 5 
5 1 5 5 5 3 5 5 
2 4 5 5 5 4 5 5 
2 4 5 4 5 4 5 5 
2 4 5 4 5 3 5 4 
2 4 5 4 3 2 5 5 
4 4 5 4 3 2 5 5 
2 3 5 5 5 3 4 5 
95 68 137 132 123 70 120 142 
9025 4624 18769 17424 15129 4900 14400 20164 
349 194 643 594 525 202 508 680 
1,6609 1,3747 0,5988 0,4551 0,7137 1,3333 0,9655 0,2712 
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X20 X21 X22 X23 X24 X25 X26 X27 
5 1 1 3 2 2 3 3 
3 2 2 3 1 2 2 3 
4 2 3 3 2 1 3 4 
5 1 1 3 2 3 3 5 
4 1 3 4 2 3 2 3 
5 1 1 3 2 3 1 3 
4 1 1 3 3 1 1 3 
4 1 1 4 5 3 2 4 
5 2 3 3 2 2 3 3 
5 2 1 4 2 3 2 4 
5 1 1 3 2 4 2 4 
5 2 1 5 2 3 3 4 
5 1 1 3 2 3 1 5 
5 1 1 4 2 3 1 5 
5 1 2 2 2 2 2 5 
5 2 1 4 2 2 2 5 
5 2 2 3 4 2 2 5 
3 1 3 5 2 2 2 3 
5 1 3 5 3 3 4 3 
5 1 2 4 3 3 2 5 
5 1 1 5 2 3 1 5 
5 2 3 4 3 3 4 5 
3 2 2 4 2 4 2 5 
4 4 3 5 4 4 4 5 
5 4 3 3 2 4 3 4 
4 2 2 4 4 2 2 5 
4 3 2 3 3 3 2 4 
4 1 2 4 3 3 1 5 
4 1 3 4 4 3 1 4 
4 1 2 5 2 4 2 4 
134 48 57 112 76 83 65 125 
17956 2304 3249 12544 5776 6889 4225 15625 
612 98 129 438 216 249 165 541 
0,4643 0,7310 0,7137 0,6850 0,8091 0,6678 0,8333 0,6954 
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X28 X29 X30 X31 X32 X33 X34 X35 
4 4 1 3 3 1 3 5 
4 2 1 3 5 2 4 3 
4 3 2 2 5 4 4 4 
5 4 2 3 4 3 3 5 
4 4 2 3 4 4 2 4 
3 4 1 2 3 1 1 5 
3 3 2 2 3 1 1 4 
5 5 2 2 3 4 2 5 
4 3 2 1 3 2 3 4 
4 4 1 2 3 3 2 4 
4 4 2 2 3 3 2 4 
4 4 3 2 3 3 2 4 
3 5 1 3 3 3 2 5 
5 5 1 3 4 1 1 4 
5 5 1 2 4 2 1 4 
5 5 1 1 4 3 3 4 
5 5 1 2 3 2 1 4 
5 4 1 2 4 2 1 3 
5 3 2 3 5 3 2 4 
4 3 2 2 3 1 3 4 
5 5 2 1 4 2 2 5 
5 5 2 3 3 2 2 3 
5 4 2 1 3 1 2 3 
5 4 2 3 5 2 3 4 
4 4 3 3 4 3 3 3 
5 5 2 3 5 3 3 5 
4 5 2 2 4 3 3 3 
5 4 2 2 4 2 2 5 
5 5 3 3 4 2 3 5 
4 5 2 3 3 2 2 4 
132 125 53 69 111 70 68 123 
17424 15625 2809 4761 12321 4900 4624 15129 
594 541 105 173 427 188 176 519 
0,4551 0,6954 0,3919 0,4931 0,5620 0,8505 0,7540 0,5068 
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X36 X37 X38 X39 X40 Y Y² 
3 1 2 5 2 126 15876 
5 1 1 5 2 127 16129 
5 1 1 4 1 131 17161 
3 3 1 3 1 139 19321 
3 3 1 5 2 133 17689 
4 1 1 3 1 110 12100 
4 1 1 4 1 102 10404 
4 1 1 5 1 137 18769 
4 1 2 5 1 125 15625 
4 2 2 3 2 127 16129 
4 2 2 3 2 132 17424 
4 2 2 3 3 130 16900 
4 2 2 5 2 133 17689 
4 2 2 4 2 127 16129 
4 1 2 4 2 129 16641 
5 1 1 5 1 135 18225 
5 1 1 4 2 137 18769 
5 1 1 5 2 125 15625 
5 2 1 5 2 144 20736 
4 2 1 5 1 129 16641 
5 1 1 5 1 141 19881 
5 1 1 5 1 141 19881 
3 1 1 5 1 126 15876 
4 2 1 4 2 155 24025 
3 3 1 4 1 147 21609 
4 1 1 3 1 147 21609 
3 3 1 3 2 137 18769 
4 3 1 3 2 138 19044 
4 3 2 5 2 147 21609 
5 2 2 4 2 141 19881 
123 51 40 126 48 3998 536166 
15129 2601 1600 15876 2304 443370  
519 105 60 550 86 15548  
0,5068 0,6310 0,2298 0,7172 0,3172   
 
 
 
 
 
118 
 
 
Lampiran 9 
Hasil Penelitian Angket Lingkungan Pergaulan Teman Sebaya 
Resp 
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 
R1 
3 3 4 5 2 3 3 4 4 3 3 4 
R2 
3 2 4 5 1 3 3 4 4 3 3 5 
R3 
3 4 5 5 4 5 4 1 4 3 1 5 
R4 
4 5 5 5 3 2 5 4 5 3 4 5 
R5 
3 3 2 3 5 5 3 3 3 2 5 5 
R6 
2 4 3 5 3 4 3 2 5 3 2 4 
R7 
3 5 3 3 3 3 4 3 3 3 3 1 
R8 
3 4 4 3 3 3 3 4 3 2 3 2 
R9 
3 4 3 4 3 4 4 3 2 1 2 2 
R10 
3 3 3 4 2 3 4 3 3 4 4 3 
R11 
3 4 3 2 2 3 5 3 1 1 4 3 
R12 
3 4 4 3 2 2 4 4 3 2 2 4 
R13 
3 4 5 2 3 3 4 3 3 2 3 2 
R14 
3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 
R15 
3 4 4 2 3 4 5 4 2 1 3 3 
R16 
2 4 2 3 3 2 4 4 3 1 3 4 
R17 
4 2 3 3 3 3 4 2 2 4 4 2 
R18 
3 4 4 2 3 3 3 4 3 2 3 4 
R19 
3 4 4 4 5 5 3 2 4 4 3 5 
R20 
3 4 4 5 1 5 3 3 4 3 5 5 
R21 
4 5 5 5 3 3 4 3 3 4 4 5 
R22 
4 3 4 4 3 5 3 3 3 3 4 5 
R23 
4 5 5 2 4 2 3 4 5 4 4 5 
R24 
3 4 2 4 5 5 4 2 3 1 3 4 
R25 
4 3 2 5 3 4 3 2 3 1 3 5 
R26 
3 3 2 5 3 3 4 4 3 3 3 3 
R27 
4 5 4 3 5 2 3 2 2 2 4 5 
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R28 
3 3 4 2 3 4 3 2 3 2 2 3 
R29 
2 5 3 5 1 5 4 3 3 3 4 5 
R30 
2 5 3 5 3 2 4 2 3 3 4 5 
R31 
5 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 1 
R32 
3 3 4 3 3 5 4 3 3 4 3 4 
R33 
4 5 5 5 3 3 4 3 3 4 4 5 
R34 
3 4 4 5 1 5 3 3 4 3 5 5 
R35 
3 5 4 5 2 5 5 4 4 3 5 5 
R36 
5 2 4 5 2 5 5 3 2 1 2 5 
R37 
3 4 5 5 4 2 4 2 3 3 1 4 
R38 
4 3 5 4 4 5 4 4 4 3 4 5 
R39 
5 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 1 
R40 
3 3 4 3 3 5 4 3 3 4 3 4 
R41 
3 4 5 5 4 2 3 3 3 2 1 4 
R42 
4 3 2 5 4 5 4 4 4 3 2 5 
R43 
3 5 4 4 4 4 4 3 2 2 1 5 
R44 
5 3 4 4 4 5 4 3 2 4 1 5 
R45 
4 3 4 5 3 3 4 4 4 3 4 5 
R46 
2 5 5 5 4 5 3 4 4 2 1 5 
R47 
2 5 5 3 3 2 5 5 3 2 4 5 
R48 
3 4 5 5 3 2 4 3 3 2 1 5 
R49 
3 3 1 4 3 2 4 4 3 3 3 5 
R50 
2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 
R51 
3 2 4 5 4 5 5 4 4 4 4 5 
R52 
3 4 5 5 2 3 4 4 4 3 4 5 
R53 
3 5 3 3 4 4 3 3 2 2 4 4 
R54 
4 3 3 4 3 4 4 3 3 2 4 4 
R55 
4 3 4 5 3 3 4 4 4 3 4 5 
R56 
3 3 3 4 3 5 3 3 4 3 2 5 
R57 
3 2 3 5 3 4 3 3 5 3 2 3 
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R58 
4 5 4 4 3 5 3 4 3 2 3 5 
R59 
3 2 4 3 3 5 4 3 3 2 1 4 
R60 
3 1 5 1 5 2 3 3 3 1 1 1 
R61 
3 4 4 5 2 3 4 2 5 2 4 5 
R62 
3 2 4 4 3 2 4 3 2 3 3 4 
R63 
3 4 5 3 5 4 4 4 3 2 3 2 
R64 
3 5 3 3 5 2 4 4 5 3 4 3 
R65 
3 2 4 4 5 2 3 3 2 4 3 5 
R66 
5 3 5 5 1 5 5 4 4 2 1 1 
R67 
3 1 4 5 5 5 3 4 4 2 3 5 
R68 
3 5 4 4 4 5 3 4 1 3 5 1 
R69 
3 4 5 5 3 4 2 3 2 1 4 2 
R70 
3 3 5 5 4 2 4 4 5 3 4 5 
R71 
3 5 2 5 3 4 5 3 3 3 5 5 
R72 
5 5 3 4 3 2 3 3 4 5 1 5 
R73 
4 5 5 3 3 2 4 3 4 3 4 5 
R74 
3 2 5 5 3 2 4 3 3 2 4 3 
R75 
4 4 5 3 5 4 4 3 4 5 3 2 
R76 
3 4 5 4 5 4 5 5 2 1 4 3 
R77 
3 5 4 3 5 2 3 2 2 2 2 5 
R78 
3 3 5 4 3 5 3 3 3 3 4 5 
R79 
3 3 3 4 5 4 2 4 2 3 3 3 
R80 
4 3 4 5 3 3 4 4 4 3 4 5 
Σ 
262 291 307 318 265 286 298 260 259 214 250 317 
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X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 X22 
3 3 4 3 3 5 5 3 3 2 
4 3 3 3 2 5 5 3 3 2 
5 2 4 3 1 5 5 3 3 2 
4 4 5 2 4 5 5 1 4 3 
3 3 4 3 1 5 5 3 5 2 
4 2 4 2 2 5 5 4 4 2 
5 1 3 1 5 3 3 2 3 3 
2 1 4 1 4 3 4 3 4 3 
3 2 2 1 2 3 2 2 2 4 
3 2 2 1 5 3 2 3 2 4 
2 1 4 1 5 4 5 1 1 4 
3 3 3 1 5 4 3 3 2 3 
4 2 3 2 2 3 3 4 2 2 
4 4 3 1 4 2 2 4 1 5 
3 2 3 1 5 3 5 2 1 3 
3 4 4 1 3 3 4 3 3 2 
4 1 4 1 4 3 3 3 2 2 
4 1 3 1 5 3 3 3 2 2 
3 2 2 1 2 5 3 5 3 3 
3 1 5 1 3 5 5 3 4 4 
3 2 3 2 4 5 5 3 2 2 
4 4 1 2 1 5 5 1 4 1 
5 3 3 5 4 5 5 1 3 3 
4 3 4 3 3 5 5 4 3 2 
3 3 2 3 3 5 5 4 5 2 
2 2 3 3 4 3 5 3 4 2 
4 4 5 1 3 5 5 5 1 3 
3 2 3 4 4 4 5 2 3 3 
2 3 3 4 5 5 5 2 2 3 
5 2 5 4 3 4 5 1 4 3 
5 3 3 2 4 4 4 5 5 3 
3 3 4 2 5 4 4 3 5 2 
3 2 3 2 4 5 5 3 2 2 
3 1 2 1 3 4 5 3 4 4 
5 5 2 1 3 4 5 5 5 1 
4 5 4 2 4 4 5 5 4 1 
5 2 5 2 3 4 5 1 3 1 
5 4 4 3 2 4 5 3 5 4 
5 3 3 2 4 4 4 5 5 3 
3 3 4 2 5 5 4 3 5 2 
5 2 4 3 2 5 5 1 3 1 
4 2 2 3 2 3 5 4 5 2 
122 
 
 
5 2 2 5 3 5 5 3 3 3 
5 4 2 5 3 5 5 3 3 3 
3 2 4 4 4 5 5 2 4 2 
5 2 5 3 1 5 5 1 4 2 
1 1 4 3 3 5 5 5 2 2 
4 2 3 2 3 5 5 5 2 2 
5 3 4 2 4 5 5 5 3 2 
4 4 3 4 3 5 5 1 2 3 
4 5 5 1 3 5 5 1 3 4 
3 3 4 1 2 5 5 1 3 2 
5 2 5 2 1 5 5 2 2 2 
4 2 4 2 3 5 5 4 3 3 
3 2 4 4 4 5 5 2 4 2 
4 2 3 1 4 5 5 1 3 3 
5 3 3 2 4 5 5 5 3 2 
2 3 4 3 4 5 5 1 3 1 
3 2 3 3 4 5 5 1 3 2 
4 1 2 5 2 5 5 5 3 1 
5 4 3 2 5 5 5 1 5 4 
4 3 4 2 3 5 5 3 3 1 
3 3 5 3 2 5 5 4 3 2 
4 1 3 2 2 5 5 5 2 3 
4 2 4 3 2 3 4 4 5 2 
3 3 3 2 1 5 5 1 5 2 
4 3 5 4 3 5 5 3 2 2 
5 2 3 3 3 5 5 1 5 3 
4 3 4 4 2 5 5 3 2 2 
4 2 2 4 2 5 5 1 4 4 
4 1 5 1 3 5 5 1 3 3 
5 1 4 2 2 5 5 2 4 3 
4 1 2 1 5 5 5 5 2 1 
3 1 4 2 3 5 5 1 4 3 
5 3 3 2 3 5 5 1 5 4 
2 1 5 5 4 5 5 1 1 1 
5 4 3 2 3 5 5 5 4 1 
4 1 4 2 5 5 5 1 5 3 
3 3 3 3 4 5 5 3 3 4 
3 2 4 4 4 5 5 2 4 2 
301 196 278 192 258 361 372 221 260 198 
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X23 X24 X25 X26 X27 X28 X29 X30 ΣY 
4 4 5 3 3 3 5 3 105 
3 4 5 3 2 3 3 4 100 
1 2 2 1 2 5 5 5 100 
2 1 5 1 1 5 5 5 112 
2 3 4 1 3 5 3 5 102 
2 1 4 3 4 5 5 5 103 
3 3 4 3 3 1 3 3 89 
4 4 2 2 2 3 4 3 90 
3 4 5 2 2 3 3 3 83 
3 3 4 2 3 3 4 2 90 
2 4 4 2 2 3 4 2 85 
3 3 4 2 3 4 3 3 92 
1 2 4 3 2 1 4 2 83 
3 3 5 2 3 1 4 3 92 
3 3 5 3 2 3 2 2 89 
3 3 4 3 3 3 2 4 90 
3 3 3 3 2 3 4 3 87 
3 3 3 3 3 3 4 2 89 
5 5 3 3 4 4 2 4 105 
2 3 5 1 1 5 5 5 106 
3 4 3 1 1 3 5 5 104 
2 5 5 1 2 4 4 4 99 
1 2 4 1 2 5 4 5 108 
4 3 4 1 1 5 4 4 102 
2 3 3 1 1 4 2 4 93 
3 2 3 2 3 3 3 4 93 
4 1 5 1 1 5 5 5 104 
3 4 5 2 3 4 2 3 93 
5 5 5 1 3 1 2 4 103 
5 3 5 1 1 5 5 3 105 
3 4 4 1 1 3 4 5 103 
3 3 4 2 3 3 5 4 104 
3 4 3 1 1 3 5 5 104 
2 3 5 1 1 5 5 5 102 
4 4 2 1 1 2 5 5 110 
1 2 2 1 1 3 3 5 97 
3 4 4 4 2 2 5 4 99 
2 2 4 3 3 4 4 4 114 
3 4 4 1 1 3 4 5 103 
3 3 4 2 3 3 5 4 105 
1 4 4 4 2 5 5 5 100 
2 1 3 4 1 5 5 4 102 
124 
 
 
4 3 4 1 1 3 2 3 98 
4 3 4 1 1 3 2 3 103 
4 3 5 1 3 2 5 4 108 
2 1 5 4 1 4 5 5 105 
3 5 3 1 3 4 5 5 104 
3 3 5 2 1 4 5 1 97 
2 4 4 1 1 2 4 4 98 
2 4 4 1 4 4 5 4 104 
2 3 5 1 3 4 5 4 112 
4 3 5 2 1 5 5 5 105 
4 3 4 3 1 5 5 4 100 
2 2 5 4 1 3 4 4 101 
4 3 5 1 3 2 5 4 108 
2 4 5 1 3 4 4 4 99 
1 2 4 1 1 5 3 5 98 
3 5 5 1 1 3 5 3 102 
3 3 5 1 5 3 5 5 98 
3 5 5 1 5 3 3 3 90 
4 2 5 2 4 3 4 5 111 
3 4 5 1 5 3 5 5 101 
3 4 3 1 3 3 4 5 103 
4 4 3 1 3 2 5 5 103 
3 4 3 1 4 5 3 2 98 
3 3 5 1 5 5 4 5 102 
2 2 5 1 3 4 5 3 105 
4 1 3 1 4 3 3 4 100 
1 5 5 1 5 4 5 4 102 
1 1 5 1 5 5 5 5 108 
2 1 5 1 1 3 5 5 100 
2 4 4 1 2 5 4 2 100 
2 4 5 2 1 5 5 5 105 
4 3 4 1 5 5 5 4 101 
1 4 5 2 1 5 4 5 109 
4 1 1 1 2 3 4 5 96 
3 4 4 1 4 5 3 5 104 
2 2 5 1 2 3 5 5 104 
2 1 3 2 4 2 4 3 96 
4 3 5 1 3 2 5 4 108 
223 247 330 135 193 284 329 320  
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Lampiran 10 
Hasil Penelitian Angket Akhlak Siswa 
Resp 
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 
R1 
3 3 3 3 4 3 4 2 3 
R2 
3 4 3 3 4 4 3 3 4 
R3 
5 5 4 3 2 5 3 5 4 
R4 
5 5 5 4 3 4 5 5 5 
R5 
3 5 3 3 3 5 3 2 2 
R6 
4 4 5 4 2 4 4 3 4 
R7 
3 5 3 3 3 3 3 3 3 
R8 
3 4 4 3 3 3 3 2 3 
R9 
3 4 3 2 3 4 4 3 4 
R10 
3 4 4 2 3 4 2 3 3 
R11 
3 4 3 4 4 3 5 3 5 
R12 
3 4 3 3 4 3 4 2 3 
R13 
3 4 5 4 3 3 4 3 3 
R14 
3 4 3 3 2 3 3 3 2 
R15 
3 4 4 3 3 4 5 2 4 
R16 
2 4 2 3 3 2 4 2 3 
R17 
4 2 3 3 4 3 4 4 4 
R18 
3 4 4 4 3 3 3 2 3 
R19 
3 5 4 3 2 5 3 4 3 
R20 
5 4 4 3 3 5 5 4 5 
R21 
5 5 5 3 3 5 5 2 4 
R22 
4 5 5 5 1 5 4 4 4 
R23 
2 5 3 3 4 3 4 4 5 
R24 
4 4 4 5 3 2 4 3 4 
R25 
3 2 4 3 4 3 3 2 4 
R26 
3 4 3 4 4 3 4 3 4 
R27 
4 5 5 5 3 4 5 4 4 
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R28 
4 4 3 3 2 3 4 3 2 
R29 
2 4 3 2 4 3 4 3 5 
R30 
4 5 4 5 2 5 5 3 1 
R31 
3 2 3 3 4 3 3 2 4 
R32 
4 4 3 4 3 5 4 4 3 
R33 
3 5 5 5 3 4 4 4 5 
R34 
3 5 4 3 2 5 3 4 3 
R35 
5 5 5 5 1 5 5 5 3 
R36 
5 5 5 5 1 5 2 5 5 
R37 
3 5 1 2 4 2 1 3 2 
R38 
4 4 3 4 3 5 4 4 3 
R39 
3 5 5 5 3 4 4 4 5 
R40 
3 3 3 4 2 3 3 3 3 
R41 
3 5 2 2 4 4 5 4 3 
R42 
3 5 4 4 3 5 4 3 2 
R43 
3 4 2 3 3 3 5 2 1 
R44 
3 4 2 3 3 3 5 2 1 
R45 
3 3 2 4 3 3 4 2 3 
R46 
3 5 4 5 2 5 5 2 5 
R47 
3 5 5 5 4 4 5 2 2 
R48 
5 5 5 5 2 4 3 4 4 
R49 
3 4 5 4 3 2 5 3 5 
R50 
4 4 4 5 2 4 4 3 3 
R51 
2 4 5 4 3 4 5 4 5 
R52 
4 5 4 4 1 5 5 4 5 
R53 
3 3 5 3 3 5 5 5 5 
R54 
3 4 5 4 3 3 4 3 3 
R55 
5 5 5 5 2 4 3 4 4 
R56 
3 4 3 3 3 2 4 3 3 
R57 
4 4 3 4 3 3 3 3 1 
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R58 
3 5 3 1 3 2 5 5 2 
R59 
3 4 3 2 4 1 5 3 4 
R60 
3 5 5 4 3 3 5 3 1 
R61 
4 5 3 4 4 2 3 2 3 
R62 
3 4 2 3 5 5 4 3 4 
R63 
4 5 4 5 1 4 3 3 3 
R64 
5 5 5 5 1 4 3 3 4 
R65 
3 4 2 1 2 2 3 2 4 
R66 
5 5 3 5 3 5 4 5 2 
R67 
4 5 2 3 4 5 4 3 2 
R68 
3 2 3 3 5 3 5 3 3 
R69 
4 4 5 2 4 3 5 5 3 
R70 
4 5 4 3 4 4 5 3 4 
R71 
3 5 5 5 3 5 5 4 5 
R72 
3 4 2 4 4 2 4 5 4 
R73 
4 5 4 5 1 5 5 4 5 
R74 
3 3 2 4 3 5 5 3 3 
R75 
4 5 5 5 2 4 5 5 3 
R76 
3 4 5 4 2 3 5 4 2 
R77 
5 5 5 4 3 5 2 3 2 
R78 
3 5 5 5 2 5 4 3 3 
R79 
3 4 4 4 3 3 2 2 4 
R80 
3 4 3 3 5 3 5 3 3 
Σ 
277 343 297 292 235 296 319 261 271 
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X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 
4 4 3 3 3 3 5 5 2 2 4 3 
3 4 4 3 3 3 5 5 3 2 4 3 
4 4 5 2 3 4 4 3 4 2 1 3 
5 5 5 5 4 5 5 5 4 2 4 5 
3 4 5 3 3 4 4 3 4 1 5 3 
3 5 5 4 5 3 5 5 4 2 4 4 
3 3 5 5 5 3 5 5 3 3 4 3 
3 3 4 2 5 2 5 4 3 2 3 2 
5 4 4 3 4 4 5 2 3 4 4 4 
2 4 3 4 4 4 5 5 4 4 1 4 
5 2 4 2 5 2 5 5 2 1 5 5 
4 3 4 3 3 3 5 5 2 3 4 4 
4 3 4 4 4 3 4 2 3 3 2 4 
3 3 4 4 2 2 5 4 4 4 2 5 
5 3 3 3 4 3 5 3 1 2 5 3 
5 3 2 3 2 2 5 5 3 3 4 3 
2 2 3 4 5 2 5 4 3 2 3 4 
4 3 4 4 5 3 5 2 3 3 4 4 
3 4 5 4 5 3 4 3 2 3 3 3 
5 4 5 4 5 4 5 5 4 3 5 5 
5 3 5 5 5 3 5 5 3 2 2 5 
5 5 5 5 2 4 5 3 3 2 1 4 
4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 1 4 
3 4 3 3 5 2 5 4 4 2 3 2 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 
3 3 4 3 2 3 5 4 3 2 4 4 
2 5 5 3 4 2 5 5 3 2 5 4 
3 2 3 3 3 2 5 3 3 1 2 4 
5 3 3 3 5 2 5 5 3 2 1 3 
5 5 5 5 5 4 5 5 3 2 1 5 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 
3 5 4 3 4 4 5 5 2 3 2 4 
4 5 4 3 4 3 4 5 3 4 4 4 
3 4 5 4 5 3 4 3 2 3 3 3 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 
1 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 
3 1 4 4 3 3 5 5 3 3 4 4 
3 4 4 3 4 4 5 5 2 3 2 4 
4 5 4 3 4 4 4 5 3 4 4 4 
4 5 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 
4 4 5 2 3 4 5 5 5 3 1 5 
5 5 5 4 5 3 5 5 3 4 4 3 
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5 5 3 5 2 2 5 3 4 2 2 4 
5 5 3 4 2 2 5 3 3 2 2 4 
4 2 4 3 5 3 5 4 4 2 3 4 
5 5 5 5 5 4 5 5 4 2 2 5 
4 5 3 4 5 2 5 5 2 1 1 1 
3 4 5 4 3 4 5 4 4 4 3 4 
4 5 5 3 5 4 5 5 3 2 5 4 
5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 1 4 
3 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 
4 4 5 5 5 3 5 5 4 2 4 5 
4 5 5 3 5 5 5 5 3 3 4 1 
3 2 3 4 4 3 4 4 3 2 5 2 
3 4 3 4 3 4 5 4 4 4 3 2 
4 4 3 5 4 3 4 4 3 2 4 2 
3 4 5 5 3 3 5 5 4 3 3 2 
5 5 5 3 5 4 5 3 4 2 3 2 
5 5 2 3 3 4 5 5 5 2 1 2 
3 4 5 4 5 4 5 3 1 4 3 5 
3 5 4 3 5 4 5 3 4 5 2 1 
4 2 3 2 3 4 5 5 2 1 3 4 
4 4 5 4 3 3 4 4 3 2 3 3 
3 5 5 4 3 3 4 4 4 2 5 3 
3 2 3 3 5 2 5 4 3 3 4 4 
5 5 5 2 5 5 5 4 3 3 3 3 
5 5 4 3 4 3 5 5 4 3 5 2 
4 4 5 3 4 3 3 3 2 2 4 4 
2 4 3 3 4 4 5 5 4 2 3 5 
5 2 4 4 5 3 5 5 3 3 4 5 
5 5 5 3 5 3 5 5 3 1 3 3 
4 4 4 3 4 2 5 5 3 2 4 4 
5 5 5 4 5 4 5 5 3 4 5 4 
5 5 5 5 5 3 5 5 2 2 4 4 
5 5 5 5 5 4 5 5 4 3 5 5 
5 4 5 4 5 4 5 5 5 1 4 5 
5 2 4 5 4 3 5 4 4 4 1 4 
3 3 3 4 5 4 5 3 4 4 1 4 
3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 
4 4 5 3 4 3 3 3 2 2 4 4 
311 315 332 294 327 266 380 341 261 211 254 292 
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X22 X23 X24 X25 X26 X27 X28 X29 X30 ΣY 
3 3 3 3 3 3 4 4 3 98 
3 3 3 3 3 3 4 4 3 102 
4 4 3 4 2 4 3 5 1 105 
3 3 5 1 1 5 5 5 2 125 
3 2 4 4 3 2 4 3 3 99 
5 5 4 2 2 3 2 4 3 113 
3 3 3 4 3 3 5 3 3 106 
3 2 2 2 2 2 3 4 3 89 
4 3 2 5 2 2 3 3 3 103 
4 3 3 2 2 3 3 4 4 100 
4 4 3 5 2 2 2 5 5 109 
3 3 3 4 2 3 2 3 3 98 
2 5 4 4 3 2 5 4 4 105 
5 3 3 5 2 3 5 4 3 101 
2 3 1 4 2 3 3 4 4 98 
3 2 2 4 2 3 3 3 2 89 
2 3 3 3 1 2 3 4 3 94 
3 3 3 3 3 3 3 4 4 102 
4 4 3 4 3 3 4 3 3 105 
4 5 4 5 3 3 5 5 3 129 
4 3 4 3 3 5 5 5 3 120 
4 5 4 2 4 4 5 5 4 118 
4 5 5 5 1 4 4 5 2 118 
3 3 2 4 3 3 5 3 4 103 
4 3 3 3 4 3 3 3 2 100 
3 3 3 3 3 3 3 4 4 101 
5 5 5 2 1 1 1 1 2 107 
3 3 3 4 1 3 4 4 2 89 
2 3 3 2 2 3 3 4 5 97 
5 5 5 1 2 4 2 5 5 118 
4 3 3 3 4 3 3 3 4 101 
4 5 3 4 3 4 4 4 4 113 
4 3 1 3 2 4 3 4 5 114 
4 4 3 4 3 3 4 3 3 105 
5 5 5 5 5 5 3 5 4 137 
5 1 5 5 4 5 1 2 5 124 
3 3 2 3 2 2 4 3 2 89 
4 5 3 4 3 4 4 4 4 112 
4 3 1 3 2 4 2 4 5 114 
4 4 4 4 3 3 4 4 3 104 
4 4 3 5 2 3 4 5 3 111 
5 5 4 5 3 3 4 2 4 119 
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4 2 3 4 2 3 3 5 3 97 
5 4 3 4 2 3 3 5 3 98 
4 4 3 4 3 4 2 4 5 103 
2 5 5 4 4 3 4 5 4 124 
4 5 2 4 3 2 5 5 5 108 
5 5 5 2 3 3 2 4 5 118 
5 5 5 3 2 3 4 4 5 120 
4 5 4 5 3 4 3 5 3 118 
4 5 5 5 3 4 5 5 5 131 
5 5 4 5 3 4 5 5 5 129 
3 3 3 3 3 3 3 5 3 114 
2 3 3 3 2 2 4 4 3 97 
5 5 5 2 3 3 2 4 5 114 
2 3 3 4 3 3 4 5 5 102 
4 4 4 4 3 4 4 3 4 107 
5 5 5 4 3 2 3 4 3 109 
3 3 5 3 2 2 2 4 2 97 
4 5 4 5 1 1 3 2 5 108 
5 5 4 5 3 4 2 2 3 107 
4 3 2 3 1 2 3 4 4 97 
4 5 4 3 3 3 3 4 2 105 
5 5 5 4 3 5 5 5 2 119 
4 3 2 4 3 4 1 4 5 94 
5 5 5 5 4 3 4 5 3 124 
3 4 2 3 4 4 5 3 4 112 
3 3 3 5 3 3 3 4 4 102 
4 4 4 4 2 3 4 4 2 110 
5 5 4 4 2 3 5 5 5 122 
5 5 5 3 3 3 5 5 5 125 
4 5 3 4 2 4 4 3 4 109 
5 4 5 5 3 4 2 5 5 130 
4 4 4 4 2 2 4 4 3 112 
5 4 5 3 3 4 2 5 4 129 
5 5 5 1 2 2 4 2 5 115 
4 5 3 4 2 4 5 4 3 113 
5 5 5 4 3 3 3 3 4 113 
3 4 2 3 4 3 3 4 3 91 
3 3 3 5 3 3 3 5 4 105 
309 311 281 292 209 252 277 318 288  
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Lampiran 11 
Hasil Analisis Unit Lingkungan Pergaulan Teman Sebaya 
1. Menyusun Interval Kelas 
a. Jumlah kelas ditentukan dengan rumus: 
K = 1+3,3 log N 
K = 1+3,3 log 80 
K = 1+3,3 (1,903) 
K = 1+6,28 
K = 7,28 dibulatkan 7 
b. Rentang Data 
R = Data terbesar – Data terkecil 
R = 114 – 83 
R = 31 
c. Panjang Kelas 
P = R : K 
P = 31 : 6 
P = 5,16 dibulatkan 5  
d. Tabel Distribusi Frekuensi  
 
 
 
 
2. Analisis Unit 
a. Mean 
?̅?  = 
∑ 𝑓𝑖∗ 𝑋𝑖
𝑛
 
= 
8022
80
 
= 100,275 
 
 
No Interval 𝑓𝑖 𝑥𝑖 𝑓𝑖.𝑥𝑖 𝑥𝑖-?̅? (𝑥𝑖-?̅?)² 𝑓𝑖.(𝑥𝑖-?̅?)² 
1. 83-88 4 85,5 342 -14,775 218.3006 873,2025 
2. 89-94 12 91,5 1098 -8,775 77,00063 924,0075 
3. 95-100 19 97,5 1852,5 -2,775 7,700625 146,3119 
4. 101-106 34 103,5 3519 3,225 10,40063 353,6212 
5. 107-112 10 109,5 1095 9,225 85,10062 851,0062 
6. 113-118 1 115,5 115,5 15,225 231,8006 231,8006 
Σ 80 603 8022 1,35 630,3038 3379,95 
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b. Median 
Bb = 101 – 0,5 = 100,5 
p = 5 
F = 35 
f  = 34 
Md = Bb + p (
1
2 
𝑛−𝐹
𝑓
) 
Md = 100,5 + 5 (
1
2 
80−35
34
) 
Md = 100,5 + 5 (0,147) 
Md = 100,5 + 0,735 
Md = 101,235 
c. Modus 
Bb = 101 – 0,5 = 100,5 
p = 5 
b1 = 15 
b2 = 24  
Mo = Bb + p (
𝑏1
𝑏1+𝑏2
 ) 
Mo = 100,5 + 5 (
15
15+(24)
 ) 
Mo = 100,5 + 5 (0,384) 
Mo = 100,5 + 5,384 
Mo = 105,884 
d. Standar Deviasi 
S= √
∑𝑓𝑖.(xᵢ−x̅)2
(𝑛−1)
 
S= √
3379,95
(80−1)
 
S= √42,784 = 6,540 
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Lampiran 12 
Hasil Perhitungan Analisis Unit Akhlak Siswa 
1. Menyusun Interval Kelas 
a. Jumlah kelas ditentukan dengan rumus: 
K = 1+3,3 log N 
K = 1+3,3 log 80 
K = 1+3,3 (1,903) 
K = 1+6,28 
K = 7,28 dibulatkan 7 
b. Rentang Data 
R = Data terbesar – Data terkecil 
R = 130 – 89 = 41 
c. Panjang Kelas 
P = R : K 
P = 41 : 6 
P = 6,8 dibulatkan 7  
d. Tabel Distribusi Frekuensi  
No Interval 𝑓𝑖 𝑥𝑖 𝑓𝑖.𝑥𝑖 𝑥𝑖-?̅? (𝑥𝑖-?̅?)² 𝑓𝑖. (𝑥𝑖?̅?)² 
1 89-96 3 92,5 277,5 -19,8 392,04 1176,12 
2 97-104 15 100,5 1507,5 -11,8 139,24 2088,6 
3 105-112 22 108,5 2387 -3,8 14,44 317,68 
4 113-120 26 116,5 3029 4,2 17,64 458,64 
5 121-128 9 124,5 1120,5 12,2 148,84 1339,56 
6 129-136 5 132,5 662,5 20,2 408,04 2040,2 
Σ 80 675 8984 1,2 1120,24 7420,8 
 
2. Analisis Unit 
a. Mean 
?̅?  = 
∑ 𝑓𝑖∗ 𝑋𝑖
𝑛
 
= 
8984
80
 = 112,3 
 
135 
 
 
b. Median 
Bb = 113 – 0,5 = 112,5 
p = 7 
F = 40 
f  = 26 
Md = Bb + p (
1
2 
𝑛−𝐹
𝑓
) 
Md = 112,5 + 7 (
1
2 
80−40
26
) 
Md = 112,5 + 7 (0) 
Md = 112,5 + 0 
Md = 112,5 
c. Modus 
Mo = Bb + p (
𝑏1
𝑏1+𝑏2
 ) 
Mo = 112,5 + 7 (
4
4+17
 ) 
Mo = 112,5 + 7 (0,190) 
Mo = 112,5 + 1,33 
Mo = 113,83  
d. Standar Deviasi  
S= √
∑𝑓𝑖.(xᵢ−x̅)2
(𝑛−1)
 
S= √
74208
(80−1)
 
S= √93,934 
S= 9,691 
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Lampiran 13 
Uji Normalitas Lingkungan Pergaulan Teman Sebaya 
Panjang Interval  𝑖 =
Db−Dk
k
 = 
96−65
6
 = 5,167  
(5,167 dibulatkan menjadi 5, jadi p = 5) 
Frekuensi Harapan (fh): 
1) Baris pertama 2,27% x 80 = 1,816 dibulatkan menjadi 2 
2) Baris kedua 13,53% x 80 = 10,824 dibulatkan menjadi 11 
3) Baris ketiga 34,13% x 80 = 27,304 dibulatkan menjadi 27 
4) Baris keempat 34,13% x 80 = 27,304 dibulatkan menjadi 27 
5) Baris kelima 13,53% x 80 =10,824 dibulatkan menjadi 11 
6) Baris keenam 2,27% x 80 = 1,816 dibulatkan menjadi 2 
Tabel Uji Normalitas Lingkungan Pergaulan Teman Sebaya 
No Interval 𝑓𝑜 𝑓ℎ 𝑓𝑜-𝑓ℎ (𝑓𝑜𝑓ℎ)² (𝑓𝑜-𝑓ℎ)²/𝑓ℎ  
1 83-88 4 2 2 4 2 
2 89-94 12 11 1 1 0,090909 
3 95-100 19 27 -8 64 2,37037 
4 101-106 34 27 7 49 1,814815 
5 107-112 10 11 -1 1 0,090909 
6 113-118 1 2 -1 1 0,5 
Σ 80 80 0 120 6,867003 
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Lampiran 14 
Uji Normalitas Akhlak  
Panjang Interval  𝑖 =
Db−Dk
k
 = 
110−65
6
 = 7,5  
(7,5 dibulatkan menjadi 7, jadi p = 7) 
Frekuensi Harapan (fh): 
1) Baris pertama 2,27% x 80 = 1,816 dibulatkan menjadi 2 
2) Baris kedua 13,53% x 80 = 10,824 dibulatkan menjadi 11 
3) Baris ketiga 34,13% x 80 = 27,304 dibulatkan menjadi 27 
4) Baris keempat 34,13% x 80 = 27,304 dibulatkan menjadi 27 
5) Baris kelima 13,53% x 80 =10,824 dibulatkan menjadi 11 
6) Baris keenam 2,27% x 80 = 1,816 dibulatkan menjadi 2 
Tabel Uji Normalitas Akhlak Siswa 
No Interval 𝑓𝑜 𝑓ℎ 𝑓𝑜-𝑓ℎ (𝑓𝑜-𝑓ℎ)² (𝑓𝑜-𝑓ℎ)²/𝑓ℎ 
1. 89-96 3 2 1 1 0,5 
2. 97-104 15 11 4 16 1,454545 
3. 105-112 22 27 -5 25 0,925926 
4. 113-120 26 27 -1 1 0,037037 
5. 121-128 9 11 -2 4 0,363636 
6. 129-136 5 2 3 9 4,5 
Σ 80 80 0  7,781145 
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Lampiran 15 
Tabel Bantu Uji Hipotesis 
Resp X Y X² Y² X*Y 
Resp1 105 98 11025 9604 10290 
Resp2 100 102 10000 10404 10200 
Resp3 100 105 10000 11025 10500 
Resp4 108 125 11664 15625 13500 
Resp5 102 99 10404 9801 10098 
Resp6 103 113 10609 12769 11639 
Resp7 89 106 7921 11236 9434 
Resp8 90 89 8100 7921 8010 
Resp9 83 103 6889 10609 8549 
Resp10 90 100 8100 10000 9000 
Resp11 85 109 7225 11881 9265 
Resp12 92 115 8464 13225 10580 
Resp13 83 105 6889 11025 8715 
Resp14 92 101 8464 10201 9292 
Resp15 89 113 7921 12769 10057 
Resp16 90 89 8100 7921 8010 
Resp17 87 100 7569 10000 8700 
Resp18 89 110 7921 12100 9790 
Resp19 98 105 9604 11025 10290 
Resp20 106 129 11236 16641 13674 
Resp21 104 120 10816 14400 12480 
Resp22 99 118 9801 13924 11682 
Resp23 108 118 11664 13924 12744 
Resp24 102 119 10404 14161 12138 
Resp25 93 100 8649 10000 9300 
Resp26 93 121 8649 14641 11253 
Resp27 104 107 10816 11449 11128 
Resp28 93 89 8649 7921 8277 
Resp29 103 124 10609 15376 12772 
Resp30 105 118 11025 13924 12390 
Resp31 103 119 10609 14161 12257 
Resp32 104 113 10816 12769 11752 
Resp33 104 114 10816 12996 11856 
Resp34 102 105 10404 11025 10710 
Resp35 110 120 12100 14400 13200 
Resp36 97 120 9409 14400 11640 
Resp37 99 127 9801 16129 12573 
Resp38 114 112 12996 12544 12768 
Resp39 103 114 10609 12996 11742 
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Resp40 105 104 11025 10816 10920 
Resp41 100 111 10000 12321 11100 
Resp42 102 119 10404 14161 12138 
Resp43 98 105 9604 11025 10290 
Resp44 103 127 10609 16129 13081 
Resp45 108 103 11664 10609 11124 
Resp46 105 124 11025 15376 13020 
Resp47 104 108 10816 11664 11232 
Resp48 97 118 9409 13924 11446 
Resp49 98 120 9604 14400 11760 
Resp50 104 118 10816 13924 12272 
Resp51 112 130 12544 16900 14560 
Resp52 105 129 11025 16641 13545 
Resp53 100 114 10000 12996 11400 
Resp54 101 97 10201 9409 9797 
Resp55 108 114 11664 12996 12312 
Resp56 99 102 9801 10404 10098 
Resp57 98 107 9604 11449 10486 
Resp58 102 109 10404 11881 11118 
Resp59 98 100 9604 10000 9800 
Resp60 90 108 8100 11664 9720 
Resp61 111 107 12321 11449 11877 
Resp62 101 97 10201 9409 9797 
Resp63 103 105 10609 11025 10815 
Resp64 103 119 10609 14161 12257 
Resp65 98 115 9604 13225 11270 
Resp66 102 124 10404 15376 12648 
Resp67 105 112 11025 12544 11760 
Resp68 100 102 10000 10404 10200 
Resp69 102 110 10404 12100 11220 
Resp70 108 122 11664 14884 13176 
Resp71 100 125 10000 15625 12500 
Resp72 100 109 10000 11881 10900 
Resp73 105 130 11025 16900 13650 
Resp74 101 112 10201 12544 11312 
Resp75 109 129 11881 16641 14061 
Resp76 96 115 9216 13225 11040 
Resp77 104 113 10816 12769 11752 
Resp78 104 113 10816 12769 11752 
Resp79 96 120 9216 14400 11520 
Resp80 108 105 11664 11025 11340 
Σ 8014 8945 806346 1007967 898321 
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rxy = 
𝑁𝛴𝑋𝑌−(𝛴𝑋)(𝛴𝑌)
√{𝑁 𝛴𝑋2−(𝛴𝑋)²}{𝑁 𝛴𝑌2−(𝛴𝑌)²}
 
rxy = 
80.898321−(8014)(8945)
√{80.806346−(8014)2}{80.1007967−(8945)2}
 
rxy = 
71865680−71685230
√{64507680−64224196}{80637360−80013025}
 
rxy = 
180450
√{283484}{624335}
 
rxy = 
180450
√17698
 
rxy = 
180450
420700
 
rxy = 0,4289 
 
 
Koefisien Determinasi 
KD = r² x 100% 
 = 0,4289² x 100% 
 = 0,1839 x 100% 
 = 18,39% 
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Lampiran 16. Daftar Riwayat Hidup 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Nama    : Eka Nur Fatmawati 
NIM    : 153141030 
Tempat, Tanggal Lahir : Sragen, 25 Januari 1998 
Alamat  : Kedungdowo Hadiluwih Sumberlawang Sragen  
Jenis Kelamin : Perempuan 
E-mail : ekanur255@gmail.com 
Riwayat Pendidikan : 
1. TK Aisyiyah 1 Hadiluwih  (Lulus tahun 2003) 
2. MI Negeri 5 Sragen   (Lulus tahun 2009) 
3. MTs Negeri 3 Sragen   (Lulus tahun 2012) 
4. SMK Sakti Gemolong   (Lulus tahun 2015) 
5. IAIN Surakarta   (Angkatan 2015) 
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Lampiran 17 
Surat Tugas Pembimbing 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
143 
 
 
Lampiran 18 
Surat Ijin Observasi 
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Lampiran 19 
Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 20 
Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian 
 
 
 
